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ABSTRAK 

RAFIQOH NISA, 1802070022, Medan. Penerapan Model Pendekatan 

Problem Based Learning Dengan Pendekatan Hots Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Mata Pelajaran Akuntansi Pada Siswa Kelas XI Akuntansi SMK Al-

Washliyah 3 Medan T.A 2022/2023. Skripsi : Pendidikan Akuntansi Fakultas 

Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara. 2023 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1. Bagaimana proses 

pembelajaran akuntansi pada pokok bahasan Jurnah Khusus ini SMK Swasta Al-

Wasliyah 3 Medan dengan model pendekatan Problem Based Learning, 2. Untuk 

meningkatkan hasil belajar Akuntansi dengan menggunakan model pendekatan 

Problem Based Learning pada materi Jurnal Khusus di SMK Swasta Al-Wasliyah 

3 Medan. Jenis penelitian ini adalah penelitian adalah penelitian tindakan kelas. 

Penelitian dilakukan pada bulan September hingga Desember 2022 di SMK Swasta 

Al-Wasliyah 3 Medan yang berjumlah 21 siswa. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan meliputi observasi dan tes hasil belajar. Analisis data yang digunakan 

adalah deskriptif. Hasil penelitian ini adalah bahwa proses pembelajaran akuntansi 

pada pokok bahasan Jurnal Khusus menggunakan model pembelajaran Problem 

Based Learning dalam pembelajaran akuntansi pada pokok bahasan jurnal khusus 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya peningkatan hasil belajar peserta didik, sebelum diterapkan model 

pembelajaran Problem Based Learning menunjukkan presentase ketuntasan peserta 

didik 28.57%, setelah diterapkan model pembelajaran Problem Based Learning 

pada siklus I menunjukkan presentase ketuntasan peserta didik 42.85% dan pada 

siklus II menunjukkan presentase ketuntasan hasil belajar peserta didik 80.95%.  

Kata Kunci : Model Pembelajaran Problem Based Learning, Hasil Belajar, 

    Pendekatan Hots
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada saat ini pendidikan sangatlah penting untuk mempersiapkan sumber 

daya manusia (SDM) yang berkualitas, dalam arti menguasai ilmu pengetahuan, 

mempunyai keterampilan yang dibutuhkan untuk kelangsungan hidup, dan 

menguasai teknologi untuk mengikuti perkembangan zaman yang nantinya akan 

berguna untuk kemajuan kehidupan individu itu sendiri maupun kemajuan suatu 

bangsa. Menurut dalam UU nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat 1 tentang sistem 

Pendidikan Nasional, yaitu: Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, bangsa dan negara. 

Pendidikan pada mata pelajaran akuntansi diharapkan menjadi wahana bagi 

peserta didik untuk bisa menekuni, mengendalikan serta mengelola suatu keadaan 

keuangan baik yang mereka miliki maupun keuangan suatu perusahaan, dan 

prosfek pengembangan lebih lanjut dalam pelaksanaannya dikehidupan sehari-hari 

(Semarang, 2015). Oleh karena itu bagi peserta didik akuntansi dianggap sebagai 

mata pelajaran yang sulit bahkan disekolah menengah kejuruan. Permasalahan yang 

sering terjadi adalah guru kurang memperhatikan kemampuan berfikir tingkat 

tinggi peserta didik dalam mengikuti perubahan secara bertahap pada mata 

pelajaran Akuntansi. sehingga berfikir tingkat tinggi  dalam 
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pembelajaran akuntansi diperlakukan dalam pemahaman konsep yang sesuai 

dengan prinsip Akuntansi melalui pengidentifikasian, pencatatan, penggolongan, 

pengikhtisaran, dan pelaporan (Luzyawati, 2017). 

Permasalahan rendahnya dalam kemampuan berfikir tingkat tinggi, juga 

terjadi pada peserta didik mata pelajaran Akuntansi di jenjang Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) Swasta Al-Washliyah 3 Medan yang menunjukkan dimana 

perhatian peserta didik tidak fokus saat pembelajaran berlangsung, pembelajaran 

masih berpusat pada guru dan mendominasi kegiatan mengajar sehingga 

menyebabkan peserta didik ketergantungan dan kurang aktif, pemahaman kurang 

tentang mata pelajaran akuntansi dan kualitas pembelajaran yang rendah. Hal 

tersebut menyebabkan peserta didik kurang memiliki kemampuan dalam berfikir 

tingkat tinggi yang dapat menghambat penguasaan konsep materi pelajaran 

Akuntansi. 

Pentingnya kemampuan berfikir tingkat tinggi tidak lepas dari teori konstruk 

pemikiran, dalam artian kurikulum menginginkan peserta didik mampu memiliki 

sebuah daya dalam hal membangun kerangka berfikir tingkat tinggi, sehingga 

output yang akan dihasilkan akan benar-benar bergaransi baik dalam 

pengembangan soft skillnya, kemampuan ini seringkali tidak diberdayagunakan 

oleh guru-guru dalam megeksplor kemampuan kognitif siswa. Menurut sapriyani 

dan winataputra (2003:196) berfikir tingkat tinggi adalah suatu proses berfikir yang 

mengemukakan penilaian dengan menerapkan norma dan standar yang benar.  

Mustaji (2012) menyatakan bahwa berfikir tingkat tingfi merupakan berfikir 

secara berkeselarasan dan reflektif dengan menekankan pembuatan keputusan 



3 
 

 
 

tentang apa yang harus dipercayai atau dilakukan. Contohnya seperti 

membandingkan dan membedakan, membuat kategori, membuat skema/urutan, dan 

membuat ramalan/perencanaan. 

Model pembelajaran Problem Based Learning merupakan tipe pembelajaran 

dengan pendekatan pengajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai 

suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara berfikir tingkat tinggi dan 

keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan 

konsep yang esensial dari materi pembelajaran (Nurhadi, dkk dalam handayani, 

2009). Dengan adanya penerapan model pembelajaran Problem Based Laerning 

dalam proses pembelajaran diharapkan dapat berpengaruh terhadap kemampuan 

berfikir tingkat tinggi dan juga dapat menjadikan kegiatan pembelajaran lebih 

menyenangkan karena diantara siswa dapat berkomunikasi dengan baik antara 

siswa yang tidak tahu dan yang sudah tau. 

Dilihat dari hasil observasi awal pada tanggal 10 Oktober 2022 pada guru 

mata pelajaran Akuntansi kelas XI di Sekolah Menengah kejuruan (SMK) Swasta 

Al-Washliyah 3 Medan. Dilihat dari pengamatan yang telah dilakukan  dikelas XI 

dapat diketahui bahwa terdapat beberapa permasalahan dalam pembelajaran dikelas 

tersebut, diantaranya guru hanya melakukan metode ceramah dengan 

memanfaatkan buku mata pelajaran sepanjang pembelajaran berlangsung dan 

pemberian tugas, banyak siswa yang masih sulit memahami materi pelajaran 

Akuntansi. Hal ini dapat dilihat saat siswa diberi pertanyaan oleh guru hanya 

beberapa siswa saja yang mampu menjawab pertanyaan, jawaban pun masih 

terkesan seadanya dengan membaca kembali tulisan atau penjelasan yang ada 
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dibuku mata pelajaran tanpa menggunakan analisis atau bahasanya sendiri. Adanya 

permasalahan tersebut mengakibatkan hasil belajar siswa menjadi rendah. 

Dapat dilihat dari hasil ulangan harian mata pelajaran Akuntansi semester 

genap tahun pelajaran 2022/2023 ditemukan bahwa sebagian siswa tidak lulus. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa mas ih banyak siswa yang belum mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). Untuk lebih jelasnya dapat disajikan dalam table 

berikut ini. 

Tabel 1.1 Hasil Belajar Akuntansi Siswa 

Kelas 
Jumlah 

Siswa 
Persentase 

Rentang Nilai 

(KKM) 

75 

Keterangan 

XI 

Akuntansi 

6 28.57%                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       >75 Diatas KKM 

15 71.42% <75 
Dibawah 

KKM 

Jumlah 21 100% 

 

Dari nilai diatas, rendahnya minat belajar pada siswa tersebut berdampak 

pada rendahnya hasil belajar siswa, hal ini mengakibatkan pada tahun 2022 siswa 

harus mengikuti ujian remedial dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

ditetapkan yaitu 75.   

Metode pembelajaran Problem Based Learning relevan dengan metode 

ceramah, pemecahan masalah, dan tugas. Model pembelajaran Problem Based 

Learning dapat meningkatkan aktivitas siswa dan mampu mentransfer pengetahuan 

siswa untuk memahami masalah dalam kehidupan nyata, sehingga penyelesaian 

masalah dapat mendorong untuk melakukan evaluasi terhadap hasil maupun proses 

belajar nya (Wina sanjaya, 2013; 220).  
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Dari penjelasan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

pembelajaran Akuntansi menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Learning pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Swasta Al-Washliyah 3 Medan 

apakah berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Peneliti memilih kelas XI karena 

peneliti ingin mengetahui bagaimana cara mengoptimalkan pembelajaran 

Akuntansi model pembelajaran Problem Based Learning di Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) Swasta Al-Washliyah 3 Medan dan bagaimana hasil belajar siswa 

dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning, dengan 

demikian peneliti mengambil judul “Penerapan Model Pembelajaran Problem 

Based Learning Dengan pendekatan Hots Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Mata Pelajaran Akuntansi Pada Siswa Kelas XI Akuntansi SMK Swasta Al-

Washliyah 3 Medan T.A 2022/2023”. 

B. Identifikasi masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, muncul beberapa 

masalah yang dapat diidentifikasikan sebagai berikut : 

1. Kurangnya perhatian guru dalam kemampuan berfikir tingkat tinggi siswa. 

2. Guru cenderung menggunakan metode ceramah dan pemberian tugas. 

3. Siswa kurang aktif dalam pembelajaran. 

4. Daya ingat siswa rendah dalam pembelajaran Akuntansi. 

5. Rendahnya hasil belajar siswa dengan nilai masih dibawah KKM. 

 

C. Batasan Masalah 
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Dilihat dari identifikasi masalah diatas yang menjadi pembatasan masalah 

dalam penelitian ini adalah: Rendahnya hasil belajar siswa dengan nilai masih 

dibawah KKM. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka penelitian ini akan membahas 

beberapa permasalahan diantaranya : 

1. Bagaimana hasil belajar akuntansi sebelum dan sesudah menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada siswa kelas XI Akuntansi 

SMK SwastaAl-Washliyah 3 Medan.? 

2. Apakah penerapan model Pembelajaran Problem Based Learning dapat 

meningkatkan kemampuan berfikir tingkat tinggi siswa kelas XI Akuntansi 

SMK Swasta Al-Washliyah 3 Medan.? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan Rumusan masalah diatas, adapun tujuan penelitian sebagai 

berikut : 

1. Untuk mengetahui hasil belajar Akuntansi siswa sebelum dan sesudah 

diterapkan model pembelajaran Problem Based learning (PBL) pada kelas XI 

SMK SwastaAl-Washliyah 3 Medan. 

2. Untuk meningkatkan kemampuan berfikir tingkat tinggi siswa Akuntansi  kelas 

XI SMK Swasta Al-Washliyah 3 Medan.  

 

 

F. Manfaat Penelitian 
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Adapun manfaat penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Bagi siswa 

Siswa dapat membangkitkan semangat kerja sama dan siswa dapat 

meningkatkan hasil belajar, meningkatkan daya ingat pemahaman dan 

membuat siswa berperan aktif didalam kelas. 

2. Bagi peneliti 

Sebagai bekal pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti yang nantinya bisa 

diterapkan dalam pembelajaran Akuntansi. 

3. Bagi guru 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi atau masukkan tentang 

pendekatan atau strategi pembelajaran Akuntansi dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

4. Bagi sekolah 

Peneliti ini bisa digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi sekolah untuk 

meningkatkan keaktivan belajar siswa di SMK SwastaAl-Washliyah 3 Medan 

dengan pembelajaran Akuntansi menggunakan model pembelajaran Problem 

Based Learning. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Landasan teori 

1. Higher Order Thinking Skill (HOTS) 

Higher Order Thinking Skill (HOTS) atau yang sering kita sebut 

kemampuan berfikir tingkat tinggi merupakan cara berfikir yang dimana siswa 

diharuskan untuk dapat mengolah data dan konsep dengan cara mereka untuk 

mendapatkan hal baru Gunawan (2003:171). Contoh pada saat siswa menuangkan 

gagasan maupun idenya dalam sebuah kerja kelompok, mampu menjelaskan dapat 

berasumsi maupun menganalisa, sampai kepada tahap penarikan kesimpulan. 

Kemampuan berfikir tingkat tinggi bisa dilakukan ketika orang tersebut 

menggabungkan data yang diperolehnya dengan data yang telah tersimpan 

diingatannya, lalu menggabungkannya atau memperbaiki untuk mencapai suatu 

tujuan dari kondisi yang sulit ditangani Rosnawati (2013:3). 

 Kategori HOTS menurut King et al (2013:1) yaitu: (1) Berfikir kritis, (2) 

Berfikir reflektif, (3) Berfikir metakognitif, dan (4) Berfikir kreatif. Untuk 

mengetahui HOTS siswa yaitu dengan: (1) Memilih (multiple-choice, matching, 

dan rank-order items), (2) Menggeneralisasi ( jawaban singkat, essay), dan (3) 

Memberi alsan.  

 Perangkat pengukuran yang ada pada soal HOTS berguna untuk mengukur 

kemampuan berfikir tingkat tinggi, merupakan kemampuan yang bukan hanya 

sekedar mengingat, menyatakan kembali, maupun tanpa melakukan pengolahan, 

tapi lebih dari itu soal hots harus mencakup: (1) Mengirim rancangan ke rancangan 
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lainnya, (2) Memproses dan menerapkan data, (3) Mengubungkan berbagai data 

yang berbeda, (4) Menggunakan data untuk memecahkan suatu masalah, dan (5) 

Mengkaji data secara mendalam Kemendikbud (2017:3). 

 Melihat dari sisi pengetahuan, yang menjadi ukuran soal hots adalah 

metakognitif, tidak hanya mengukur sisi konseptual, factual dan procedural saja, 

tapi lebih digambarkan kemampuan menggabungkan rancangan yang berbeda, 

menginterprestasian, memecahkan suatu masalah, menentukan teknik pemecahan, 

menemukan metode baru, mengeluarkan argument, dan bijak dalam mengambil 

keputusan. 

Pada taksonomi bloom Khan&Inamullah (2011:149-151) membagi 

keterampilan berfikir menjadi dua bagian, yakni: (1) Keterampilan berfikir tingkat 

tinggi, dan (2) Keterampilan berfikir tingkat rendah. Menurut Anderson & 

Krathwohl (2001) di dalam taksonomi bloom pada dimensi proses berfikir yang 

sudah dilakukan penyempurnaan, membagi beberapa bagian kemampuan: (C1) 

mengetahui, (C2) memahami, (C3) menerapkan, (C4) menganalisis, (C5) 

mengevaluasi, dan (C6) mengkreasi. Tapi untuk mengukur kemampuan pada 

umumnya soal hots yang digunakan bertahap (C4) menganalisa, (C5) 

mengevaluasi, dan (C6) mengkreasi.  

Dengan hasil perevisian taksonomi bloom guru sangat terbantu didalam 

kegiatan pembelajaran mengembangkan keterampilan berfikir tingkat tinggi 

Gilligan (2007,p.7). Kata kerja operasional yang digunakanoleh guru dalam 

menentukan indikator soal Hots, tidak boleh terjebak dipengelompokkan kko. 

Contohnya: Di dalam taksonomi bloom ada namanya kata kerja “menentukan” itu 
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terdapat di ranah C2 dan C3. Akan tetapi, kata kerja “menentukan” bisa terdapat 

dalam ranah  C5 maupun C6. Tergantung dari ranah apa yang diperlakukan agar 

dapat menjawab pertanyaan yang diberikan.  

Dalam membuat pertanyaan diperlakukan adanya stimulus. Dan untuk 

menyusun soal Hots kebanyakan menggunakan stimulus. Sebaiknya stimulus yang 

diberikan hendaklah bersifat menarik. Sumber-sumber stimulus bisa bersumber dari 

masalah global, yaitu perekonomian, pendidikanm infrastruktur dll. 

2. Pengertian Model pembelajaran 

Model adalah prosedur yang menggambarkan tentang pola belajar untuk 

mencapai tujuan belajar serta sebagai acuan bagi pengajar dalam merumuskan dan 

melaksanakan kegiatan pembelajaran. Menurut soekanto, dkk dalam (Tritanto, 

2009:22) mengemukakan maksud dari model pembelajaran adalah kerangka 

konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan 

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai 

pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam 

merencanakan aktivitas belajar mengajar. 

Istilah model pembelajaran meliputi pendekatan suatu model pembelajaran 

yang luas dan menyeluruh. Salah satu contoh model pembelajaran adalah model 

pembelajaran berdasarkan masalah, dimana kelompok-kelompok siswa 

bekerjasama dalam memecahkan suatu masalah yang telah disepakati bersama dan 
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disepakati guru. Ketika guru menerapkan model tersebut, maka siswa harus mampu 

berfikir tingkat tinggi dan mampu menggali keterampilan yang ada dalam dirinya 

untuk memecahkan suatu masalah. Model pembelajaran dapat klasifikasikan 

berdasarkan tujuan pembelajarannya. Sebagai salah satu contoh berdasarkan tujuan 

yaitu pembelajaran langsung, suatu model pembelajaran yang baik untuk 

membantu siswa dalam mempelajari keterampilan dasar seperti memahami 

kebutuhan dalam kegiatan. 

3. Pengertian Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Model Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran dengan 

pendekatan pembelajaran siswa pada masalah autentik sehingga siswa dapat 

menyusun pengetahuannya sendiri, menumbuhkembangkan keterampilan yang 

lebih tinggi dan inquiry, memandirikan siswa dan meningkatkan kepercayaan diri 

(Arends, dalam Abbas, 2000:13). Model ini bercirikan penggunaan masalah 

kehidupan nyata sebagai sesuatu yang harus dipelajari siswa untuk melatih dan 

meningkatkan keterampilan berfikir kritis dan pemecahan masalah serta 

mendapatkan pengetahuan konsep-konsep penting, dimana tugas guru harus 

memfokuskan diri untuk membantu siswa mencapai keterampilan mengarahkan 

diri. Pembelajaran berbasis masalah, penggunaannya didalam tingkat berfikir yang 

lebih tinggi, dalam situasi beriorentasi pada masalah, termasuk bagaimana belajar.  

Problem Based Learning (PBL) meliput pengajuan pertanyaan atau 

masalah, memusatkan pada keterkaitan antar disiplin, menyelidikkan autentik, 

kerjasama dan menghasilkan karya serta peragaan. PBL tidak dirancang untuk 

membantu guru memberikan informasi sebanyak-banyaknya pada siswa. 
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Pembelajaran berbasis masalah, antara lain bertujuan untuk membantu siswa 

mengembangkan keterampilan berfikir dan keterampilan pemecahan masalah 

(Ibrahim, 2002:5). Dalam PBL, perhatian pembelajaran tidak hanya pada perolehan 

pengetahuan deklaratif, tetapi juga perolehan pengetahuan prosedual. Oleh karena 

itu, penilaian tidak hanya cukup dengan tes. Penilaian dan evaluasi yang sesuai 

dengan  model PBL adalah menilai pekerjaan yang dihasilkan oleh siswa sebagai 

hasil pekerjaan mereka dan mendiskusikan hasil pekerjaan secara bersama-sama. 

Penilaian proses dapat digunakan untuk menilai pekerjaan siswa tersebut.  

Penilaian proses bertujuan agar guru dapat melihat bagaimana siswa 

merencanakan pemecahan masalah, melihat bagaimana siswa menunjukkan 

pengetahuan dan keterampilannya. (Airasia dalam Diah Eko Nuryenti, 2002) 

menyatakan bahwa penilaian kinerja memungkinkan siswa menunjukkan apa yang 

dapat mereka lakukan dalam situasi yang sebenarnya. Sebagian masalah dalam 

kehidupan nyata bersifat dinamis, sesuai dengan perkembangan zaman dan konteks 

atau lingkungannya, maka disamping pengembangan kurikulum, juga perlu 

dikembangkan model pembelajaran yang sesuai tujuan kurikulum yang 

memungkinkan siswa dapat secara aktif mengembangkan kerangka berfikir dalam 

memecahkan masalah serta kemampuannya untuk bagaimana belajar (Learning 

how lo learn). 

 

4. Tujuan Problem Bassed Learning (PBL) 

Tujuan pembelajaran adalah membantu siswa agar memperoleh berbagai 

pengalaman dan mengubah tingkah laku siswa, baik dari segi kualitas maupun 
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kuantitas. Perubahan tingkah laku yang dimaksud meliputi pengetahuan, 

keterampilan dan nilai atau norma yang berfungsi sebagai pengendali sikap dan 

prilaku siswa. Dalam rangka mencapai tujuan kurikuler, lembaga 

menyelenggarakan serangkaian kegiatan mengandung tujuan tertentu, yaitu suatu 

tuntutan agar subjek belajar setelah mengikuti proses pembelajaran menguasai 

sejumlah pengetahuan, keterampilan dan sikap sesuai dengan isi proses 

pembelajaran tersebut. 

Tujuan Problem Bassed Learning (PBL) bukanlah menyampaikan sejumlah 

besar pengetahuan kepada peserta didik, melainkan pada pegembangan 

kemampuan berfikir tingkat tinggi dan kemampuan pemecahan masalah dan 

sekaligus mengembangkan kemampuan peserta didik untuk secara aktif 

membangun pengetahuan sendiri. PBL dimaksudkan untuk mengembangkan 

kemandirian belajar dan keterampilan social peserta didik. Kemandirian belajar dan 

keterampilan social itu dapat terbentuk ketika peserta didik berkolaborasi untuk 

mengidentifikasi informasi, strategi, dan sumber belajar yang relevan untuk 

menyelesaikan masalah. 

5. Ciri-ciri Problem Bassed Learning (PBL) 

Dalam Problem Based Learning  ada hal-hal yang mencirikan karakteristik 

khusus dalam penerapan pembelajaran. Shoimin (2014:130) menjelaskan tentang 

karakteristik Problem Based Learning ada lima yaitu : Learning is student-

centered, Authentic problem from the organizing, New information is esquired 

through self-direct learning, Learning accurs in small group, Teacher act as 

facilitator. 



14 
 

 
 

1. Learning is student-centered : Proses pembelajaran dalam Problem Based 

Learninglebih menitik beratkan siswa sebagai orang belajar. Oleh karena itu 

Problem Based Learning juga didukung oleh teori kontustivisme dimana siswa 

didorong untuk dapat mengembangkan pengetahuan sendiri. 

2. Authentic problem from thr organizing focus for learning : Masalah yang 

disajikan ke siswa adalah yang otentik sehingga siswa mampu dengan mudah 

memahami masalah tersebut serta dapat menerapkan dalam kehidupan 

profesionalnya nanti. 

3. New information is ecquired through self-direct learning : Dalam proses 

pemecahan masalah mungkin saja siswa belum mengetahui dan memahami 

semua pengetahuan persyaratannya sehingga siswa berusaha untuk mencari 

sendiri dari sumbernya baik dari buku maupun informasi lainnya. 

4. Learning occurs in small group : Agar terjadi interaksi ilmiah dan tukar 

pemikiran dalam usaha membangun pengetahuan secara kolaboratif. Problem 

Based Learning dilaksanakan dalam kelompok kecil. Kelompok yang dibuat 

menurut pembagian tugas yang jelas dan penetapan tujuan yang jelas. 

5. Teacher act as facilitator : Pada pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Masalah, 

guru hanya berperan sebagai fasilitator. Meskipun begitu guru harus selalu 

memantau perkembangan aktivitas siswa dan mendorong agar mencapai target 

yang hendak dicapai. Artinya pembelajaran model Problem Based Learning 

dimulai dengan adanya masalah (dapat dimunculkan oleh guru), kemudian 

siswa memperdalam pengetahuannya tentang apa yang telah mereka ketahui 

untuk mmecahkan masalah tersebut. Siswa dapat memilih masalah yang 
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dianggap menarik untuk dipecahkan sehingga mereka terdorong untuk 

berperan aktif dalam belajar. 

Ngalimun (2016:118) mengemukakan karakteristik dari Problem Based 

Learning sebagai berikut :  

1. Belajar dimulai dengan suatu masalah. 

2. Memastikan bahwa masalah yang diberikan berhubungan dengan dunia nyata 

siswa. 

3. Mengorganisasikan pelajaran di seputar masalah, bukan diseputaran disiplin 

ilmu. 

4. Memberikan tanggung jawab yang besar kepada pembelajar dalam membentuk 

dan menjalankan secara langsung proses belajar mengajar mereka sendiri. 

5. Menggunakan kelompok kecil. 

6. Menuntut pembelajar untuk mendemonstrasikan apa yang telah mereka 

pelajari dalam bentuk suatu produk atau kinerja. 

Masalah yang dimaksud disini adalah masalah yang menjadi focus 

pembelajaran yang dapat memberi pengalaman-pengalaman belajar yang 

berhubungan dengan pemecahan masalah seperti hipotesis, merancang percobaan, 

melakukan penyelidikan, mengumpulkan data, menginterprestasikan data, 

membuat kesimpulan, mempersentasikan berdiskusi dan membuat laporan. 

 Selain itu adapun prinsip-prinsip dalam Problem Based Learning. Menurut 

Muhammad (2015:114) ada beberapa prinsip-prinsip Problem Based Learning 

diantaranya : 
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1. Penggunaan masalah nyata sebagai sarana peserta didik untuk 

mengembangkan pengetahuan dan sekaligus mengembangkan kemampuan 

berfikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah.  

2. Masalah nyata adalah masalah yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari dan 

bermanfaat langsung apabila diselesaikan. Pemilihan atau penentuan masalah 

nyata ini dapat dilakukan oleh guru maupun peserta didik yang disesuaikan 

oleh kompetensi dasar tertentu. 

3. Masalah bersifat terbuka (open-ended problem), yaitu masalah yang memiliki 

banyak jawaban atau strategi penyelesaian yang mendorong keingintauhan 

peserta didik untuk mengidentifikasi strategi dan solusi-solusi tersebut. 

4. Masalah bersifat tidak berstruktur dengan baik (ill structured) yang tidak dapat 

diselesaikan  secara langsung dengan cara menerapkan formula atau strategi 

tertentu, tetapi perlu informasi lebih lanjut untuk memahami serta perlu 

mengombinasikan bebrapa strategi atau bahkan mengkreasikan strategi sendiri 

untuk menyelesaikannya. 

Dengan demikian pembelajran berbasis masalah (Problem Based Learning) 

memusatkan pembelajaran pada siswa dengan menghadirkan suatu masalah, yang 

kemudian bekerja sama dalam kelompok atau individu untuk menentukan solusi 

yang relevan. Disini tugas guru sebagai fasilitator yang mengarahkan siswa dalam 

pemecahan masalah. Model pembelajaran ini menyajikan suatu aktivitas kreatif 

sehingga menggerakkan siswa untuk aktif dan berfikir tingkat tinggi sehingga 

tercapai tujuan pembelajaran yang dapat dilihat dari hasil belajar siswa.  

6. Langkah-langkah Problem Bassed Learning (PBL) 
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Penerapan model pembelajaran berbasis masalah terdiri atas lima langkah 

utama yang dimulai dengan guru memperkenalkan siswa dengan situasi masalah 

dan diakhiri dengan penyajian dan analisis hasil kerja siswa. 

a. Orientasi siswa pada masalah 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelasakan logistic yang 

dibutuhkan, memotivasai siswa agar terlibat pada aktivitas pemecahan masalah 

yang dipilih. 

b. Mengorganisasi siswa untuk belajar 

Guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar 

yang berhubungan dengan masalah tersebut. 

c. Membimbing penyelidikan individual dan kelompok 

Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, 

melaksanakan ekperimen-eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan 

pemecahan masalahnya. 

 

 

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

Guru membantu siswa merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai, 

seperti laporan, video, dan model serta membantu berbagai tugas dengan 

temannya. 

e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

Guru membantu siswa melakukan refleksi atau evaluasi terhadapat 

penyelidikan dan proses-proses yang mereka gunakan. diawali dengan aktivitas 
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peserta didik untuk menyelesaikan masalah nyata yang ditentukan atau 

disepakati.  

Secara ringkas, kegiatan pembelajaran melalui PBL diawali dengan 

aktivitas peserta didik untuk menyelesaikan masalah nyata yang ditentukan atau 

disepakati. Proses penyelesaian masalah tersebut berimplikasi pada terbentuknya 

keterampilan peseta didik dalam menyelesaikan masalah dan berfikir tingkat tinggi 

serta sekaligus membentuk pengetahuanbaru. Proses tersebut dilakukan dalam 

tahapan-tahapan atau sintaks pembelajaran yang disajikan pada table berikut. 

Tabel 2.1 Sintaks atau langkah-langkah PBL 

Tahap Aktivitas Guru dan Peserta Didik 

Tahap 1 

Mengorientasikan peserta 

didik terhadap masalah 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan sarana atau 

logistik yang dibutuhkan. Guru memotivasi peserta didik 

untuk terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah nyata 

yang dipilih atau ditentukan 

Tahap 2 

Mengorganisasi peserta 

didik untuk belajar 

Guru membantu peserta didik mendefinisikan dan 

mengorganisasi tugas belajar yang berhubungan dengan 

masalah yang sudah diorientasikan pada tahap 

sebelumnya. 

Tahap 3 

Membimbing 

penyelidikan individual 

maupun kelompok 

Guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan 

informasi yang sesuai dan melaksanakan eksperimen 

untuk mendapatkan kejelasan yang diperlukan untuk 

menyelesaikan masalah. 

Tahap 4 

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya. 

Guru membantu peserta didik untuk berbagi tugas dan 

merencanakan atau menyajikan karya yang sesuai sebagai 
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hasil pemecahan masalah dalam bentuk laporan, video, 

atau model. 

Tahap 5 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Guru membantu peserta didik untuk melakukan refleksi 

atau evaluasi terhadapproses pemecahan masalah yang 

dilakukan. 

 

Tahapan-tahapan PBL yang dilaksanakan secara sistematis berpotensi dapat 

mengembangkan kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah dan 

sekaligus dapat menguasai pengetahuan yang sesuai dengan kompetensi dasar 

tertentu.Tahapan-tahapan PBL tersebut dapat diintegrasikan dengan aktivitas-

aktivitas pendekatan saintifik sesuai dengan karakteristik pembelajaran dalam 

kurikulum 2013. 

7. Hasil Belajar 

 Setiap proses pembelajaran pasti akan menghasilkan hasil belajar, baik 

berupa tingkah laku, pengetahuan, maupun keterampilan. Hasil belajar adalah suatu 

hasil yang diperoleh siswa setelah proses pembelajaran dalam beberapa waktu 

tertentu. Bukti bahwa seseorang telah belajar ialah terjadinya perubahan tingkah 

laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti 

menjadi ngerti. 

Menurut Suprijono (2012:5) hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-

nilai, pengertian, sikap, apresiasi dan keterampilan.Sedangkan menurut sudjana 
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(2009:22), hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 

setelah siswa menerima pengalaman belajarnya. 

8. Materi Pembelajaran Akuntansi 

a. Pengertian Jurnal Khusus 

Pengertian jurnal khusus adalah semua jurnal terkecuali untuk jurnal 

umum.Jurnal-jurnal ini digunakan untuk mencatat jenis-jenis transaksi tertentu 

yang berisi informasi penting. Pencatatan dalam jurnal khusus dilakukan agar 

catatan tersebut tidak memenuhi buku besar dengan cepat, meskipun nantinya 

jumlah total dalam jurnal-jurnal khusus ini secara berkala dimasukkan ke buku 

besar umum dalam bentuk ringkasan secara berkala. 

Jurnal khusus juga bertindak sebagai alat pemantauan untuk organisasi 

bisnis.Jurnal-jurnal ini mengurangi kemungkinan perubahan dalam catatan 

akuntansi karena entri-entri didalamnya dibuat dalam urutan kronologis.Di dalam 

pencatatan pembukuan akuntansi, dikenal istilah jurnal umum dan jurnal 

khusus.Jurnal umum merupakan jurnal serbaguna yang mencatat semua 

transaksi.Untuk perusahaan kecil dan menengah, jurnal umum cukup untuk 

pencatatan berbagai transaksi.Namun lain halnya jika perusahaan yang dijalankan 

merupakan perusahaan besar dengan banyak sekali transaksi. 

Dalam kasus ini, jika semua transaksi dimasukkan ke dalam jurnal 

umum, pencarian informasi terhadap transaksi tertentu akan menjadi sulit. Maka 

dari itulah jurnal khusus dimunculkan untuk mencatat transaksi-transaksi khusus 

yang adalah terjadi pada perusahaan. Transaksi khusus yang dimaksud adalah 

transaksi yang banyak dan sering terjadi serta bersifat sama dan berulang. Pahami 
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lebih lanjut mengenai jenis hingga manfaat dan contoh jurnal khusus dalam 

pembahasan berikut, terutama untuk perusahaan dagang. 

b. Manfaat Jurnal Khusus  

Salah satu yang melatarbelakangi disusunnya jurnal khusus adalah sering 

terjadinya transaksi yang sejenis dalam jangka waktu yang pendek , misalnya dalam 

satu hari terjadi beberapa kali transaksi penjualan . Dengan demikian transaksi 

tersebut harus ditangani oleh orang tertentu agar tidak terjadi kesalahan . Hal ini 

memungkinkan digunakannya jurnal khusus untuk menangani hal ini . 

Berdasarkan uraian diatas dapat kita simpulkan beberapa manfaat jurnal 

khusus antara lain : 

1. Memungkinkan Terjadinya Pembagian Kerja 

Jurnal khusus mencatat transaksi sejenis , setiap jurnal khusus dapat ditangani 

oleh satu orang yang berbeda . Tingkat ketelitian pun menjadi lebih baik karena 

setiap orang mengerjakan pekerjaan yang sejenis . 

2. Memudahkan Posting ke Buku Besar 

Perpindah bukuan ( posting ) dari jurnal khusus tidak dilakukan pertanggal 

transaksi, tetapi dilakukan setiap akhir bulan dan tidak setiap data individu di 

posting ke buku besar, tetapi hanya jumlah data dari setiap akun yang memiliki 

kolom khusus. Dengan demikian posting dari jurnal khusus lebih mudah dan 

relatif lebih sedikit. 

3. Terciptanya Pengendalian Internal 
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Setiap jurnal khusus menjadi tanggung jawab petugas tertentu sehingga lebih 

mudah untuk melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan pembukuan 

tersebut. 

c. Jenis-jenis Jurnal Khusus 

Dalam perusahaan dagang terdapat empat jurnal khusus , yaitu jurnal 

pembelian , jurnal pengeluaran kas, jurnal penjualan dan jurnal penerimaan kas. 

Setiap jurnal khusus tersebut memiliki fungsi yang berbeda, yaitu jurnal pembelian 

berfungsi untuk mencatat semua transaksi pembelian kredit, jurnal pengeluaran kas 

berfungsi untuk mencatat semua transaksi pengeluaran tunai, jurnal 

penjualanberfungsi untuk mencatat semua transaksi penjualan barang dagang 

secara kredit, dan jurnal penerimaan kas berfungsi untuk mencatat semua transaksi 

penerimaan tunai. Selain jurnal - jurnal tersebut masih diperlukan jurnal umum 

yang berfungsi untuk mencatat transaksi yang tidak bisa dicatat dalam jurnal khusus 

seperti retur pembelian dan retur penjualan. Untuk lebih memahami bagaimana 

mencatat transaksi dalam setiap jurnal khusus, berikut ini disajikan pembahasan 

setiap jurnal khusus. 

a. Jurnal Pembelian  

Pengertian jurnal pembelian adalah jurnal khusus untuk mencatat semua 

jenis pembelian, baik barang maupun bukan barang secara kredit. Jurnal ini paling 

sering ditemukan dalam sistem akuntansi manual, di mana diperlukan 

untuk  menyimpan laporan transaksi pembelian bervolume tinggi diluar buku besar. 

Jenis-jenis transaksi pembelian tersebut yakni pembelian barang dagang 

secara kredit dan pembelian perlengkapan, peralatan serta aktiva lain secara kredit. 
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Semua jenis pembelian yang dilakukan secara kredit dicatat dalam jurnal 

pembelian, termasuk yang berikut: 

1. Peralatan Kantor 

2. Jasa 

3. Barang yang diperoleh untuk dijual kembali 

Jurnal ini berfungsi untuk menyederhanakan pencatatan dan memudahkan 

pembukuan transaksi bervolume tinggi ke dalam buku besar. Jurnal pembelian juga 

mencatat transaksi secara harian sesuai dengan tanggal terjadinya transaksi. 

Nantinya, pada akhir tiap periode pelaporan, catatan dalam jurnal pembelian akan 

diringkas dan diposting dalam buku besar. 

Setiap transaksi yang dimasukkan ke dalam jurnal pembelian melibatkan 

kredit ke rekening hutang dan debit ke akun biaya atau aset yang terkait dengan 

pembelian. Misalnya, debit yang berkaitan dengan pembelian perlengkapan kantor 

akan menjadi akun biaya persediaan. Jurnal ini juga mencakup tanggal pencatatan, 

nama pemasok yang dibayar, referensi dokumen sumber, dan nomor faktur. 

Tambahan opsional untuk kumpulan informasi dasar ini adalah tanggal jatuh tempo 

pembayaran dan otorisasi nomor pesanan pembelian. 

 

Tabel 2. 2 Contoh Jurnal Pembelian 

Pt. Jurnal karya 

Jurnal Pembelian 

Periode Januari 2022 

Tgl Ket 

R

e

f 

Debit Kredit 

Pembelian 

Serba-serbi 

Utang dagang 
R

e

f 

Akun Jmlh 
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2/1 PT. Maju makmur  Rp. 2.000.000    Rp. 2.000.000 

6/1 PT. Suka Karya  Rp. 1.500.000    Rp. 1.500.000 

 PT. Jaya Gemilang  Rp. 225.000    Rp. 225.000 

11/1 CV. Sanjaya  Rp. 500.000    Rp. 500.000 

 PT. Abadi ramah  Rp. 1.200.000    Rp. 1.200.000 

 PT. Suka Karya   Rp. 5.890.000    Rp. 5.890.000 

13/1 CV. permai Sari   1

1

2 

ATK Rp. 300.000 Rp. 300.000 

 PT. kemilau Indah  Rp. 710.000    Rp. 710.000 

 CV. Cahaya Pelita  Rp. 1.680.000    Rp. 1.680.000 

14/1 CV. Cipta Karya 

Sejati 

 Rp. 622.000    Rp. 622.000 

17/1 PT. Jaya Gemilang  Rp. 251.000    Rp. 251.000 

 PT. Pelangi Indah  Rp. 670.000    Rp. 670.000 

19/1 CV. Permai Sari   1

6

7 

ATK Rp. 300.000 Rp. 300.000 

 CV. Sanjaya  Rp. 2.000.000    Rp. 2.000.000 

22/1 PT. Abadi Ramah  Rp. 2.000.000    Rp. 2.000.000 

23/1 PT. Suka Karya  Rp. 160.000    Rp. 160.000 

 PT. Kayu Mas   8

2

9

1 

Meja 

+ 

Kursi 

Rp. 6.710.000 Rp. 6.710.000 

25/1 PT. Abadi Ramah  Rp. 222.000    Rp. 222.000 

 PT. Abadi Cemerlang  Rp. 1,727.000    Rp. 1.727.000 

 Saldo Total 

Rp. 21.351.000  Rp. 7.310.000 Rp. 28.661.000 

Saldo Total 

Total debit Total Kredit 

Rp. 28.661.000 Rp. 28.661.000 

 

 

b. Jurnal Penjualan  

Jurnal penjualan adalah jurnal khusus yang digunakan untuk menyimpan 

transaksi penjualan terperinci. Tujuan utamanya adalah untuk meringkas informasi 

transaksi bervolume tinggi dari buku besar umum, sehingga menyederhanakan 

buku besar. Informasi berikut adalah biasanya disimpan dalam jurnal penjualan 

untuk setiap transaksi penjualan: 
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• Tanggal transaksi. 

• Nama Pelanggan. 

• Nomor faktur. 

• Jumlah penjualan (debit akun piutang dagang dan kredit akun penjualan). 

Pada dasarnya, jurnal penjualan hanya mencatat piutang; ini berarti bahwa 

penjualan yang dilakukan secara tunai tidak dicatat dalam jurnal penjualan. Sebuah 

penjualan yang dibuat dengan uang tunai akan dicatat dalam jurnal penerimaan kas. 

Namun terkadang pada prakteknya masih ada yang mencatatkan dan 

menggabungkan penjualan tunai dalam jurnal penjualan. Informasi yang disimpan 

dalam jurnal ini adalah ringkasan dari faktur yang dikeluarkan untuk pelanggan. 

Transaksi penjualan per hari akan dicatat pada jurnal penjualan, yang 

kemudian disederhanakan untuk diposting ke dalam buku besar di akhir periodenya. 

Pada akhir setiap periode pelaporan,  jumlah total debet dan kredit dicatat ke dalam 

buku besar umum. Jika Anda ingin meneliti dan melihat saldo yang telah tercatat  

dalam buku besar umum, Anda dapat merujuk kembali ke jurnal penjualan, dan 

dapat menggunakan nomor faktur yang tercantum dalam jurnal penjualan untuk 

mengakses salinan faktur. Konsep jurnal penjualan adalah sebagian besar terbatas 

pada system akuntansi manual dan biasanya jurnal khusus ini tidak selalu 

digunakan dalam sistem akuntansi terkomputerisasi. 

 

PT. Jurnal Karya 

Jurnal Penjualan 

Periode Januari 2022 

Tgl Keterangan Syarat pembayaran Debit Kredit 

Tabel 2. 3 Contoh Jurnal Penjualan 
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No. 

Faktur 

Re

f 
Piutang Penjualan 

2/1 2671 PT. Maju Makmur 2/10, n/30  Rp. 2.000.000 Rp. 2.000.000 

6/1 2672 PT. Suka Karya 1/10, n/60  Rp. 1.500.000 Rp. 1.500.000 

 2673 PT. Jaya Gemilang 1/10, n/60  Rp. 225.000 Rp. 225.000 

 2674 PT. Kemilau Indah 2/10, n/30  Rp. 6000.000 Rp. 6.000.000 

8/1 2675 PT. Maju Makmur 1/10, n/60  Rp. 4.210.000 Rp. 4.210.000 

9/1 2676 
CV. Abadi 

Cemerlang 
1/10, n/60  Rp. 4.670.000 Rp. 4.670.000 

11/1 2677 CV. Sanjaya 1/10, n/60  Rp. 500.000 Rp. 500.000 

 3102 PT. Abadi Ramah 2/10, n/30  Rp. 1.200.000 Rp. 1.200.000 

 3103 PT. Suka Karya 1/10, n/60  Rp. 5.890.000 Rp. 5.890.000 

 3104 PT. Kemilau Indah 1/10, n/60  Rp. 710.000 Rp.710.000 

 3281 CV. Cahaya Pelita 2/10, n/30  Rp. 1.680.000 Rp. 1.680.000 

14/1 3910 
CV. Cipta Karya 

Sejati 
2/10, n/30  Rp. 622.000 Rp. 622.000 

17/1 5728 PT. Jaya Gemilang 1/10, n/60  Rp. 251.000 Rp. 251.000 

 6721 CV. Pelangi Indah 2/10, n/30  Rp. 670.000 Rp. 670.000 

 6723 CV. sanjaya 1/10, n/60  Rp. 2.000.000 Rp. 2.000.000 

22/1 6724 PT. Abadi ramah 1/10, n/60  Rp. 2.000.000 Rp. 2.000.000 

23/1 6725 PT. Suka Karya 1/10, n/60  Rp. 160.000 Rp. 160.000 

25/1 6726 PT. Abadi Ramah 1/10, n/60  Rp. 222.000 Rp. 222.000 

 6727 
CV. Abadi 

Cemerlang 
1/10, n/60  Rp. 1. 721.000 Rp. 1.721.000 

28/1 6728 PT. Maju Makmur 2/10, n/30  Rp. 2.511.000 Rp. 2.511.000 

 6729 PT. Jaya Gemilang 1/10, n/60  Rp.261.000 Rp. 261.000 

30/1 7811 PT. Kemilau Indah 1/10, n/60  Rp. 900.000 Rp. 900.000 

Saldo Total Rp. 39.903.000 Rp. 39.903.000 

 

c. Jurnal pengeluaran Kas (Cash Payment Journal) 
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Jurnal pengeluaran kas berfungsi untuk mencatat semua transaksi yang 

berhubungan dengan pengeluaran uang. Jurnal ini akan mencatat secara terperinci 

contoh transaksi secara tunai perusahaan dagang. Transaksi yang termasuk ke 

dalam jurnal pengeluaran kas antara lain, pembelian secara tunai, pelunasan utang, 

retur penjualan, pembayaran beban dan pengambilan uang tunai untuk pribadi. 

Semua arus kas masuk dicatat dalam jurnal lain yang dikenal sebagai jurnal 

penerimaan kas. Contoh umum arus kas keluar dalam bisnis adalah seperti di bawah 

ini. 

• Pembayaran kas untuk pembelian tunai. 

• Pembayaran kas untuk pembelian kredit sebelumnya seperti pembayaran 

hutang atau kreditor 

• Pembayaran kas untuk berbagai biaya seperti sewa, iklan, upah dan gaji dll. 

• Pembayaran kas untuk pembelian aset berwujud atau tidak berwujud. 

• Pengembalian kas untuk barang yang dikembalikan oleh pelanggan. 

Setiap perusahaan dapat merancang jurnal khusus sesuai dengan kebutuhan 

perusahaannya. Oleh karena itu, jurnal dalam suatu perusahaan akan berbeda 

dengan perusahaan yang lain. Akan tetapi, jika perusahaan tersebut sejenis ada 

kemungkinan jurnal yang dirancang mempunyai bentuk yang sama. 

 

PT. Jurnal karya 

Jurnal pengeluaran kas 

Periode januari 2022 

Keterangan Debit Kredit 

Tabel 2. 4 Contoh Jurnal Pengeluaran Kas 
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Tg

l 

R

e

f 

Utang Pembelian Akun lain Kas 
Pot. 

Pembelian 

2/1 Pembelian Tunai   Rp. 800.000  Rp. 800.000  

8/1 Pembelian Tunai   Rp. 250.000  Rp. 250.000  

11/

1 
CV. Sanjaya 

 Rp. 1.000.000   Rp. 900.000 Rp. 100.000 

 PT. Abadi 

Ramah 

 Rp. 1.200.000   Rp. 1.200.000  

 
PT. Suka Karya 

 Rp. 850.000   Rp. 890.000  

13/

1 
Kredit Bank 

   Rp. 

710.000 

Rp. 710.000  

 Kredit 

Kendaraan 

   Rp. 

1.680.000 

Rp. 1.680.000  

14/

1 
Utitas 

   Rp. 

251.000 

Rp. 251.000  

17/

1 
Sewa bangunan  

   Rp. 

2.000.000 

Rp. 2.000.000  

 
Gaji Karyawan 

   Rp. 

2.000.000 

Rp. 2.000.000  

Saldo Total 

Rp. 

3.000.000 

Rp. 

1.050.000 

Rp. 

8.641.000 

Rp. 

18.881.000 
Rp. 100.000 

Total debit Total Kredit 

Rp. 10.781.000 Rp. 10.781.000 

 

 

 

d. Jurnal Penerimaan Kas 

Jurnal penerimaan kas adalah contoh jurnal khusus perusahaan dagang di 

mana penjualan tunai dicatat. Jurnal ini digunakan untuk membongkar volume 

transaksi dari buku besar, di mana hal itu mungkin akan mengacaukan laporan 

dalam buku besar dan jurnal umum. Jurnal ini berisi bidang-bidang berikut: 

• Tanggal. 
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• Nama Pelanggan. 

• Identifikasi penerimaan uang tunai. 

• Kolom debit dan kredit untuk mencatat kedua sisi setiap entri; entri normal 

adalah debit untuk uang tunai dan kredit untuk penjualan. 

Saldo dalam jurnal penerimaan kas secara teratur diringkas menjadi jumlah 

agregat dan diposting ke buku besar. Jika seseorang perlu menyelidiki penerimaan 

kas spesifik, mereka mungkin memulai dari buku besar dan kemudian pindah ke 

jurnal penerimaan kas. Jurnal penerimaan kas digunakan untuk mencatat semua 

transaksi yang berhubungan dengan penerimaan uang. Transaksi yang dicatat 

dalam jurnal penerimaan kas antara lain, penjualan tunai, penerimaan pelunasan 

utang, retur pembelian secara tunai dan penerimaa.n pendapatan. 

 

PT. Jurnal Karya 

Jurnal Penerimaan Kas 

Periode Januari 2022 

Tgl Keterangan 

R

e

f 

Debit Kredit 

Kas 
Pot. 

Penjualan 
Piutang Penjualan Akun Lain 

2/1 Penjualan Tunai  Rp. 2.000.000   Rp. 2.000.000  

6/1 Penjualan Tunai  Rp. 1.500.000   Rp. 1.500.000  

11/

1 

CV. Sanjaya  Rp. 3.900.000 Rp. 100.000 Rp. 

4.000.000 

  

 PT. Abadi 

Ramah 

 Rp. 1.200.000  Rp. 

1.200.000 

  

 PT. suka Karya  Rp. 6.850.000  Rp. 

5.890.000 

  

13/

1 

PT. Kemilau 

Indah 

 Rp. 710.000  Rp. 

710.000 

  

 CV. Cahaya 

Pelita 

 Rp. 1.680.000  Rp. 

1.880.000 

  

Tabel 2. 5 Contoh Jurnal Penerimaan Kas 
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14/

1 

Penjualan Tunai  Rp. 622.000   Rp. 622.000  

17/

1 

Penjualan Tunai  Rp. 251.000   Rp. 251.000  

 Pinjaman Bank  Rp. 2.000.000    Rp. 

2.000.000 

Saldo Tunai 

Rp. 

19.753.000 

Rp. 

100.000 

Rp. 

13.480.000 

Rp. 4.373.000 Rp. 

2.000.000 

Total Debit Total Kredit 

Rp. 19.853.000 Rp. 19.853.000 

 

B. Kerangka Konseptual 

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar diatas kemampuan siswa dalam pemahaman belajar 

akuntansi sangatlah berpengaruh dalam kegiatan pembelajaran siswa dikelas, 

karena hal ini menjadi modal dasar bagi siswa dalam memahami atau mempelajari 

materi selanjutnya. Pemahaman siswa yang rendah kerap menjadikan siswa sulit 

untuk menangkap materi akuntansi (jurnal khusus) yang diajarkan. Hal ini 

berpengaruh pada hasil belajar siswa. Siswa yang tidak paham akan konsep materi 

akuntansi (jurnal khusus) akan mendapat hasil belajar yang rendah pula. 

Problem Based 

learning 

Tes  Observasi  

Hasil Belajar 
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Sehubungan dengan itu, belajar akuntansi merupakan suatu proses  yang 

harus didasari dengan pemahaman konsep sehingga akuntansi menjadi mudah 

untuk dipahami dan disenangi siswa. Dan proses ini mungkin lebih berhasil jika 

pelaksanaan proses belajar mengajar menggunakan metode Problem Based 

Learning. Mengajar materi jurnal khusus kepada siswa kelas XI SMK Swasta Al-

Washliyah 3 Medan dapat disajikan secara nyata karena dalam penerapan metode 

Problem based Learning itu membuat siswa menggunakan panca indra yang 

dimiliki siswa, untuk dapat bergerak, menyimak dan aktif dalam proses belajar 

mengajar,  penggunaan metode ini diiringi dengan belajar kelompok saling bekerja 

sama dan berdiskusi untuk menyelesaikan masalah, dengan demikian juga apa yang 

diharapkan dapat tercapai. 

C. Hipotesis Penelitian 

 Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah “adanya penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learningdengan pendekatan HOTS untuk 

meningkatkan hasil belajar mata pelajaran akuntansi kelas XI SMK Swasta Al-

Washliyah 3 Medan T.A 2022/2023”.



 
 

 
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Tempat Dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI Akuntansi SMK SwastaAl-

washliyah3 Medan yang beralamatkan di jln. Garu II No.93, Harjosari II, Medan 

Amplas, Kota Medan 20147. Karena Disekolah tersebut sesuai dengan 

permasalahan peneliti. 

2. Waktu penelitian 

Adapun jadwal dan waktu penelitian yang tertera di tabel berikut ini : 

Tabel 3. 1 Jadwal Kegiatan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Populasi dan Sample 

1. Populasi 

Populasi ataupun subjek yang ada pada penelitian ini yaitu siswa kelas XI 

SMK Al-Washliyah 3 Medan yang berjumlah 21 Orang. 
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2. Sample 

Sample dalam penelitian ini adalah nilai hasil belajar Akuntansi Jurnal 

Khusus siswa kelas XI Akuntansi SMK Swasta Al-Washliyah 3 Medan melalui 

Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning T.A 2022/2023. 

C. Defenisi Operasional Variabel 

Defenisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Model Pembelajaran Promblem Based Learning 

Model Pembelajaran Promblem Based Learning adalah model 

pembelajaran yang inovatif yang menyajikan masalah sehingga siswa dapat lebih 

aktif dalam kegiatan proses belajar mengajar di kelas dan siswa juga mampu untuk 

berfikir tinggat tinggi, analitis, sistematis dan logis dalam menemukan alternatif. 

Langkah-langkah model pembelajaran Problem Based Learning yaitu: 

1. Merumuskan masalah. 

2. Memecahkan masalah. 

3. Membuktikan kebenaran masalah. 

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil pemecahan masalah. 

5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

2. Kemampuan Berfikir Tingkat Tinggi 

Kemampuan berfikir tingkat tinggi adalah proses mengasah pikiran 

seseorang dengan logikanya dalam memecahkan suatu masalah sehingga tidak 

begitu saja menerima atau menolak sebuah keputusan sebelum mengetahui 

kebenarannya terlebih dahulu. Seorang siswa dapat berfikir kritis atau bernalar 
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sejauh ia mampu menguji pengalamannya, mengevaluasi pengetahuan, ide-ide, 

mempertimbangkan argument sebelum mencapai suatu justifikasi yang seimbang.  

3. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah alat untuk mengukur kemampuan siswa dalam proses 

pembelajaran sehingga dapat mengetahui naik atau turunnya perkembangan tingkat 

penguasaan siswa tersebut. Sehingga dengan adanya hasil belajar ini maka guru 

dapat merubah pola pembelajarnnya agar dapat lebih meningkat lagi. 

D. Jenis Penelitian 

Gambar 3.1 Model Penelitian Tindakan Kelas 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Arikunto (2013:137) 

 

 

 

PELAKSANAAN 

SIKLUS I PENGAMATAN PERENCANAAN 

REFLEKSI  

PELAKSANAAN 

SIKLUS II PERENCANAAN 

 

PENGAMATAN 

 

? 

REFLEKSI  
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Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 

tindakan kelas ini dilakukan dalam dua siklus dan informasi dari siklus yang 

terdahulu sangat menentukan siklus berikutnya. Secara umum terdapat empat tahap 

yang dilakukan yaitu perencanaan, Pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.  

Sesuai dengan jenis penelitian ini yaitu penelitian tindakan kelas, maka 

penelitian ini memiliki tahap-tahap penelitian yang berupa suatu siklus sebagai 

berikut. 

a. Siklus I 

1. Perencanaan 

Adapun kegiatan dalam tahap perencanaan tindakan kelas adalah sebagai 

berikut : 

a. Peneliti melakukan konsultasi dengan guru SMK Swasta Al-Washliyah 3 

Medan mengenai keadaan belajar mengajar dan aktivitas siswa dikelas. 

b. Menyiapkan perangkat pembelajaran seperti Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). 

c. Menyiapkan materi pembelajaran dan menyiapkan sumber belajar. 

d. Peneliti membuat kelompok belajar dari 21 siswa dan dipilih secara acak. 

e. Menyusun format tes hasil belajar sebagai alat untuk mengumpulkan data 

tentang hasil belajar. 

f. Peneliti menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning untuk 

mengatasi masalah pembelajaran. 
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2. Tindakan 

Setelah perencanaan disusun dengan matang, maka langkah selanjutnya 

adalah melakukan rencana tersebut didalam kelas dengan berpedoman pada RPP 

yang telah disusun sebelumnya. Pada tahapan ini peneliti melakukan tindakan 

berdasarkan perencanaan yang telah disusun serta melakukan penelitian terhadap 

segala kegiatan yang dilakukan siswa selama proses pembelajaran dengan 

menggunakan model Pembelajaran Problem Based Learnig (PBL). 

3. Observasi 

Tahap observasi dilakukan saat pembelajaran sedang berlangsung. Kegiatan 

yang dilakukan pada tahap ini dilakukan pada tahapan ini adalah melakukan 

pengamatan dan mencatat semua hal yang terjadi didalam kelas pada saat 

pembelajaran berlangsung dengan menggunakan model pembelajaran Problem 

BasedLearning (PBL) harus dicatat oleh peneliti. 

4. Refleksi 

Dari tahapan ini data yang didapat dari tes ataupun tahap observasi 

dikumpulkan serta dianalisis. Hasil analisis data memperlihatkan keberhasilan 

ataupun kegagalan dari tindakan yang telah dilakukan. Hal tersebut dilakukan untuk 

mencari alternative tindakan untuk mengatasi kesulitan yang dialami siswa. Jika 

ada siswa yang masih kesulitan dalam belajar sehingga ketuntasan belajar belum 

tercapai maka dilakukan siklus berikutnya.  
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b. Siklus II 

Apabila keberhasilan yang diharapkan pada siklus I belum tercapai, maka 

tindakan masih perlu dilakukan pada siklus II. Pada siklus II ni kegiatannya hamper 

sama dengan siklus I tindakan pada siklus II diperbaiki berdasarkan hasil refleksi 

akhir pada siklus I. Kegiatan yang dilakukan pada siklus II bertujuan untuk 

memperbaiki pelaksanaan pada siklus I agar mencapai keberhasilan yang 

diinginkan. 

Tabel 3.2 Langkah- Siklus Penelitian Tindakan Kelas 

 

SIKLUS I 

Perencanaan 1. melakukan konsultasi dengan guru 

2.  Menyiapkan RPP 

3. Menyiapkan materi pembelajaran dan menyiapkan 

sumber belajar. 

4. Menyusun format tes hasil belajar 

5. Membuat kelompok  

Tindakan 1. Melaksanakan proses pembelajaran berdasarkan RPP 

yang telah disusun. 

2. Mengadakan evaluasi (pemberian tes tertulis) untuk 

memperoleh hasil belajar siswa setelah pemberian  

tindakan. 

Pengamatan 1. Mengobservasi kegiatan pembelajaran yang sedang  

Berlangsung. 

2. Memantau kegiatan siswa. 

3. Menganalisis hasil evaluasi dan observasi pada  

Siklus I. 

4. Mengidentifikasi kelemahan-kelemahan yang terjadi 

mulai dari perencanaan sampai pengamatan. 
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Refleksi 1. Mencatat, mengobservasi dan menganalisis hasil 

yang diperoleh dari observasi. 

2. Memperbaiki kelemahan pada siklus I untuk siklus 

berikutnya. 

SIKLUS II 

Perencanaan 1. Menyusun rencana perbaikan. 

Tindakan 1. Melaksanakan dan menerapkan model pembelajaran 

Problem BasedLearning  yang telah disusun. 

2. Mengevaluasi. 

Pengamatan 1. Mengobservasi proses pembeljaran yang sedang 

berlangsung. 

2. Memantau kegiatan siswa 

Refleksi 1. Mengevaluasi hasil yang didapat pada siklus II 

2. Mengadakan refleksi pada siklus II secara 

menyeluruh. 

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen ialah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam sebuah 

penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tes Tertulis 

Tes adalah suatu cara yang digunakan untuk mengetahui hasil penelitian. 

Tes yang digunakan dalam penelitian ini disesuaikan dengan tujuan yang hendak 

dicapai. Untuk mengetahui gambaran dan data yang sebenarnya maka instrument 

penelitian yang digunakan adalah berbentuk tes tertulis berupa essai (uraian). 

Pertanyaan-pertanyaan dalam tes bertujuan untuk mengukur hasil belajar siswa 

setelah dilakukan model pembelajaran Problem Based Learning oleh peneliti.  
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Tabel 3.3 Instrumen Kisi-kisi Tes Hasil Belajar Siklus I   

No Materi Pembelajaran 
Aspek Kognitif Jumlah 

Soal 

Bobot 

Soal C3 C4 C5 

1. Bentuk Jurnal Khusus  1 - - 1 20 

2.  fungsi kolom serba-serbi jurnal 

khusus 
- 1 - 

1 20 

1. 
Pencatatan Transaksi ke Dalam Jurnal  

Khusus 
- - 4 4 60 

Jumlah - - 4 6 100 

 

3.4 Kisi-kisi Tes Siklus II 

No Materi Pembelajaran 
Aspek Kognitif Jumlah 

Soal 

Bobot 

Soal C4 C5 C6 

1. 
Pencatatan Transaksi ke Dalam Jurnal  

Khusus 

  
1 5 Jurnal 100 

 Jumlah   1 5 100 

 

2. Lembar Observasi 

Observasi adalah kegiatan mengumpulkan daya untuk merekam seberapa 

jauh aspek tindakan yang telah dicapai yang dapat dilakukan melalui penglihatan 

dan pendengaran. Hal yang diamati adalah tindakan guru dan siswa. 

Adapun format yang akan dirancang untuk melaksanakan observasi adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 3.5 Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

No Nama Siswa 
Aspek yang dinilai 

Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 

1.           
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2.           

3.           

Dst           

Keterangan : 

a. Aspek yang dinilai 

1. Siswa mempersiapkan alat tulis. 

2. Mendengarkan atau memperhatikan penjelasan guru. 

3. Memahami pelajaran. 

4. Mengajukan atau menanggapi pertanyaan. 

5. Memahami permasalahan yang diberikan oleh guru pada saat diberikan 

tugas. 

6. Dapat memecahkan atau menyelesaikan masalah dan menentukan cara 

untuk menjawab permasalahan. 

7. Mengerjakan latihan-latihan yang diberikan. 

8. Sikap, keterampilan, dan pengetahuan 

b. Kriteria Skor 

1. Kurang 

2. Cukup 

3. Baik 

4. Sangat Baik 

c. Kriteria Penilaian 

25 – 32 : Sangat Baik 

17 – 24 : Baik 

9 – 16 : Cukup 
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1 – 8 : Kurang  

Sumber : Modifikasi dari Kemendikbud (2013:42) 

F. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dari hasil tes observasi yang dilakukan peneliti selama 

proses pembelajaran berlangsung, data tersebut diolah sehingga didapatkan 

berbagai informasi  yang bermakna dan dapat digunakan untuk memperbaiki 

kegiatan belajar mengajar selanjutnya. Data dianalisis  secara deskriftif, didalam 

hal ini peneliti menggunakan analisis deskriftif yaitu dengan cara menghitung 

persentase ketuntasan belajar siswa, untuk menganalisis dilakukan langaka-langka 

berikut: 

1. Menghitung Rata-rata Kelas 

Menghitung rata-rata kelas dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝐗 =
𝚺 𝐟𝐢 𝔁𝐢

𝚺 𝐟𝐢
 

Sumber : Sudjana (2006:67) 

Dimana : 

𝐟𝐢: Banyak siswa 

𝔁𝐢: Nilai masing-masing siswa  

2. Menghitung Tingkat Kemampuan Berfikir Tingkat Tinggi 

Indikator kemampuan berfikir tingkat tinggi diberi skor dengan mengubah 

skor kualitatif menjadi kuantitatif, yakni mengubah opsi yang diperoleh dari 

lembar observasi dalam bentuk angka atau nilai. Penilaian ini menggunakan 

skala likert yakni dengan menggunakan empat opsi yaitu: 

a. Sangat Tinggi  : Skor 4 
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b. Tinggi : Skor 3 

c. Cukup Tinggi : Skor 2 

d. Kurang Tinggi : Skor 1 

Selanjutnya dihitung presentase penguasaan tes kemampuan berfikir 

tingkat tinggi dengan rumus yaitu: 

𝑷 =
𝒏

𝑵
𝑿 𝟏𝟎𝟎% 

 

Dimana : 

P : Presentase kemampuan berfikir tingkat tinggi 

n : Jumlah skor yang diperoleh 

N : Jumlah skor maksimal yang diharapkan 

3.     Menghitung Tingkat Ketuntasan Belajar 

𝑫𝑺 =
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉 𝒔𝒊𝒔𝒘𝒂

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒖𝒎
𝑿 𝟏𝟎𝟎% 

Sumber : Sudjana (2005:11) 

 

Berdasarkan kriteria tingkat ketuntasan minimum (KKM) di SMK Swasta 

Al-Wasliyah 3 Medan, sebagai berikut : 

𝑫 =
𝒙

𝒏
𝑿 𝟏𝟎𝟎% 

 

 Dimana : 

 D : Prestasi kelas yang telah dicapai dengan daya serap >75% 

 x : Jumlah siswa yang telah dicapai dengan daya serap >75% 
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 n : Jumlah siswa 

 Berdasarkan kriteria ketuntasan belajar jika kelompok secara klasikal 

tersebut mencapai 75%, maka ketuntasan telah terpenuhi. Dan berdasarkan 

pengamatan peneliti di SMK Swasta Al-washliyah 3 Medan menetapkan bahwa 

ketuntasan minimum (KKM) untuk mata pelajaran akuntansi adalah nilai 75.  

 



 
 

 
 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHAS 

A. Deskripsi Data Sekolah 

1. Profil Sekolah  

Nama Sekolah   : SMK Swasta Al-Washliyah 3 Medan 

NPSN  : 10211250 

NSS  : 344076008046 

Status Akreditas : B 

Alamat  : Jl. Garu II, No.93 Medan 

Telepon   : 061-7867044 

Fax   : 20147 

E-mail  : smkaw3_umn@yahoo.com 

Bidang Keahlian : a.  Akuntansi dan Keuangan Lembaga 

    (AKL) 

b. Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran 

(OTKP) 

c. Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ) 

 

 

  

 

 

 

mailto:smkaw3_umn@yahoo.com
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2. Struktur Organisasi SMK Swasta Al-Washliyah 3 Medan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



46 
 

 

a. Data Siswa 

Tabel 4.1 Daftar Siswa 

No Kelas 
Jumlah Siswa 

Laki-laki Perempuan Jumlah 

1. X OTKP - 24 24 

2. X AKL 2 19 21 

3. X TKJ 17 20 37 

4. XI OTKP - 32 32 

5. XI AKL - 21 21 

6. XI TKJ 16 13 29 

7. XII OTKP - 30 30 

8. XII AKL 2 11 13 

 

b. Data Guru/Ketenaga Kerjaan 

Tabel 4.2 Daftar Guru dan Tenaga kerja 

No Perempuan No Laki-Laki 

1. Dra. Hj. Nurcahaya, M. Si 1. Purnomo, S.E 

2. Dra. Hj. Tiholijah Harahap 2. Hudi Pratama, S.Pd 

3. Dra. Hj. Hasnawati Siregar, 

M. Si  

3. Drs Mukhtar Rifai 

4. Dra. Hj. Lismawaty Siregar 4. Bambang Hermanto, S.Pd  

5. Dra. Hj. Titik Supraptini, M. 

Pd 

5. Bambang Parikesit 

6. Dra. Hj. Nurhayati Siregar 6. Cipto Salamullah 

Nasution, S. Kom 

7. Dra. Hj. Dahliana Nasution 7. Ahmad Soleh Rowandi 

Siregar, S. Pd 

8. Dra. Hadanah   

9. Dra. Zainab Rangkuti   

10. Hj. Alvie Khairina, S. Pd   

11. Sri Wahyuni, S.S   

12. Iyasni Sari, S. Pd   

13. Siti Aminah Batubara, S. Pd   

14. Siti Doharni Lubis, S. Pd   

15. Novi Wardiyah Fitri, S.Pd   
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B. Deskripsi Data Penilaian 

1. Kondisi awal kelas  

Penelitian ini delaksanakan di SMK Al-Washliyah 3 Medan dengan 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning untuk kemampuan 

berfikir tingkat tinggi dan hasil belajar siswa kelas XI AKL. Penelitian ini terdiri 

dari dua siklus yaitu siklus I dan siklus II dimana siklus I dilakukan 2 kali 

pertemuan, dan siklus II dilakukan 2 kali pertemuan. 

Penelitian ini bebentuk penelitian tindakan kelas (PTK), Sebelum penelitian 

tindakan kelas ini dilaksanakan, peneliti mengadakan tes awal untuk mengetahui 

kondisi awal kelas apakah benar kiranya kelas XI-AKL ini perlu diberikan tindakan 

apa yang akan diteliti oleh peneliti yaitu pembelajaran dengan model pembelajaran 

Problem Based Learning dalam upaya meningkatkan berfikir tingkat tinggi dan 

hasil belajar akuntansi pada materi jurnal khusus. 

Adapun nilai yang diperoleh siswa dari tes awal yang diberikan sebelumnya 

dapat dilihat pada table dibawah ini: 

Tabel 4.3 

Nilai Tes Awal 

Nama Nilai KKM Tuntas/Tidak Tuntas 

Aisul Jannah 75 75 Tuntas 

Asti Novalia 70 75 Tidak Tuntas 

Caca Juar Dika 72 75 Tidak Tuntas 

Erlisa Mutiara Zandroto 68 75 Tidak Tuntas 

Fasha Amanda Daulay 80 75 Tuntas 

Feby Chintya Azzahra 80 75 Tuntas 

Intan Tiara Ainda Mahnur 68 75 Tidak Tuntas 

Mutia Ainun Kinanti 73 75 Tidak Tuntas 

Naila Ardita  78 75 Tuntas 

Nasiwa Airaya Ramadhani 62 75 Tidak Tuntas 

Ranti Pratiwi Maha 70 75 Tidak Tuntas 
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Sania Tri Habsari 65 75 Tidak Tuntas 

Sarah Soraya 85 75 Tuntas 

Shintia Dind Fazira 72 75 Tidak Tuntas 

Sri Wulandari 77 75 Tuntas 

Suci Ramadani 65 75 Tidak Tuntas 

Tria Al Fany 72 75 Tidak Tuntas 

Vivi Ardila 70 75 Tidak Tuntas 

Vivi Suryani 67 75 Tidak Tuntas 

Winda Lestari 70 75 Tidak Tuntas 

Anggun Aulia Zahra 65 75 Tidak Tuntas 

Jumlah  1504 

Rata-rata 71 

Jumlah Tuntas 6 

Jumlah Tidak Tuntas 15 

Presentase Tuntas 28.57% 

Presentase Tidak Tuntas 71.42% 

 

 Berdasarkan pengamatan penelitian, kondisi awal seblum penelitian 

mengenalkan Pembelajaran Berbasis Problem Based Learning dalam 

Meningkatkan Berfikir Tingkat Tinggi para siswa dalam mengikuti pembelajaran 

kurang bersemangat dan terlihat siswa asik dengan kegiatannya sendiri disebabkan 

masih banyak siswa menganggap bahwa pelajaran yang dipelajarinya merupakan 

pelajaran yang sulit dan membosankan sehingga siswa merasa jenuh. Dari hasil 

pekerjaan siswa pada pre-test yang sudah disiapkan peneliti, setelah dikoreksi maka 

didapatkanlah hasil belajar siswa sebesar 71. Rata-rata hasil belajar ekonomi 

akuntansi sebelum diberikan test awal masih banyak yang belum mencapai KKM 

yang telah diterapkan oleh sekolah yaitu 75. 

 Secara ringkas keberhasilan awal siswa pada saat diberikan pre-test dapat 

dilihat pada table 4.4 dan diagram 4.4 berikut : 
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Tabel 4.4 

Perolehan Skor dan Ketuntasan Hasil Belajar Siswa pada pre-test   

Kelas 
Jumlah 

Siswa 
Presentase 

Rentang 

Nilai  

(KKM) 

Keterangan 

XI 

Akuntansi 

6 29% >75 Tuntas 

15 71% <75 Tidak Tuntas 

Jmlh 21 100% 

 

 Dilihat dari hasil pre-test pada table 4.4 hasil belajar siswa masih rendah, 

dimana dari 21 orang siswa hanya 6 siswa atau 29% tingkat penguasaan tuntas dan 

15 siswa atau 71% tingkat penguasaannya tidak tuntas, sedangkan nilai rata-rata 71 

berdasarkan hasil pre-test tersebut, diketahui kesulitan yang dihadapi siswa pada 

materi pembelajaran Jurnal Khusus. 

 Bertolak dari kondisi awal tersebut maka peneliti merencanakan tindakan 

penelitian dengan menerapkan Pembelajaran Berbasis Poblem Based Learning 

dalam meningkatkan Kemampuan berfikir Tingkat Tinggi pada materi Jurnal 

Khusus di kelas XI AKL. Adapun diagram ketuntasan dari keterangan diatas adalah 

sebagai berikut :  

 

Gambar 4.1 Presentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Tes Awal 
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Presentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Tes Awal
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C. Deskripsi Siklus I 

a. Perencanaan (Planning) 

 Pada Tahap perencanaan peneliti besama dengan guru bidang studi 

akuntansi melakukan diskusi tentang pelaksanaan tindakan kelas, adapun yang 

menjadi rencana dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisis kurikulum untuk mengetahui kompetensi dasar yang akan 

disampaikan kepada siswa. 

2. Membuat RPP Sesuai dengan kompetensi dasar yang akan disampaikan. 

3. Menyusun soal latihan siswa 

4. Membuat observasi. 

Sebelum tindakan dilakukan, peneliti terlebih dahulu memberikan pretest. 

Hal ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa sebelum tindakan 

diberikan. 

b. Pelaksanaan Tindakan (Acting) 

Pada tahap ini sesuai dengan rencana yang telah dibuat, kegiatan 

pembelajaran dilaksanakan dengan menerapkan Pembelajaran Berbasis 

Problem Based Learning dalam Meningkatkan Kemampuan Berfikir Tingkat 

Tinggi.  

Adapun 5 tahapan yang harus dilaksanakan dalam pembelajaran yaitu 

sebagai berikut :  

1. Mengamati 

Dalam pembelajaran HOTS kita harus menganalisis suatu pembelajaran 

dengan melihat, membaca atau menyimak dengan seksama. Dengan 
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mengamati, siswa akan menemukan berbagai masalah untuk dipecahkan 

dalam pembelajaran. Agar tahapan mengamati ini berjalan efektif, maka 

guru harus teliti dalam menyediakan objek yang akan diamati siswa sesuai 

konteks materi yang akan diajarkan. 

2. Menanya 

Dalam pembelajaran HOTS kita harus mengevaluasi dengan memberikan 

penilaian terhadap suatu pembelajaran dengan bertanya kepada ahli atau 

narasumber agar sesuatu pembelajaran yang diterima lebih otentik dan 

dimengerti. 

3. Mencoba  

Dalam pembelajaran HOTS seorang siswa harus mampu menciptakan. 

Kemampuan mencipta (create) melibatkan penyatuan elemen untuk 

membentuk keseluruhan yang koheren atau fungsional. Tujuan dari 

kemampuan mencipta supaya peserta didik mampu membuat produk baru 

dengan menata ulang. Proses yang terlibat dalam kemampuan mencipta 

umumnya dikoordinasikan dengan pengalaman belajar siswa sebelumnya. 

Meskipun kemampuan mencipta membutuhkan pemikiran kreatif dari 

peserta didik, hal ini tidak sepenuhnya ekspresi kreatif bebas yang tidak 

dibatasi oleh tuntutan tugas atau situasi belajar namun juga memerlukan 

batasan tertuntu. 

4. Menalar 

Dalam pembelajaran HOTS menalar berarti memahami, menganalisis, 

mengaitkan satu konsep dengan konsep yang lain. Dalam menalar siswa 
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didorong untuk mencari berbagai sumber referensi, baik secara manual 

maupun digital. Pada akhirnya akan diperoleh sebuah kesimpulan dari 

rumusan masalah dan hipotesa yang sebelumnya sudah dibuat.  

5. Mempresentasikan  

Dalam pembelajaran HOTS mempresentasikan berarti 

mengkomunikasikan hasil kerja kelompok yang telah diolah dan 

disimpulkan. Dalam mempresentasikan, siswa dapat menggunakan produk 

teknologi seperti lcd projector laptop, dan powerpoint. 

 Dalam memahami dan menerepkan 5 tahapan pendekatan dalam 

pembelajaran secara baik dan benar, diharapkan pembelajaran akan semakin 

bermakna bagi siswa. Adapun hasil belajar siswa dari data kemampuan berfikir 

tingkat tinggi pada siklus I yaitu sebagai beriku :      

Tabel 4.5 

Perolehan Skor dan Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I  

Kelas 
Jumlah 

Siswa 
Presentase 

Rentang 

Nilai  

(KKM) 

Keterangan 

XI 

Akuntansi 

9 42.85% >75 Tuntas 

12 57.14% <75 Tidak Tuntas 

Jmlh 21 100% 

 Dilihat dari table 4.5 dapat dilihat bahwa dari 21 orang siswa pada siklus I 

sebanyak 9 orang siswa yang tuntas dengan presentase 42.85% dan sebanyak 12 

orang siswa yang tidak tuntas dengan presentase 57.14%.  

 Adapun diagram hasil kemampuan berfikir tingkat tinggi siswa pada siklus 

I adalah sebagai berikut : 
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Gambar 4.2 Presentase Ketuntasan Hasil Kemampuan Berfikir Tingkat 

Tinggi Siswa Siklus I 

 

c. Pengamatan (Observing) 

Hasil pengamatan menunjukan proses pembelajaran pada materi jurnal 

khusus masi ada siswa yang kurang aktif dalam proses pembelajaran serta masi 

banyak siswa yang tidak meperhatikan pada saat guru sedang menjalaskan 

materi pembelajaran, sehingga kurangnya berfikir tingkat tinggi siswa dan 

masih ada beberapa siswa yang protes kepada peneliti terhadap angota 

kelompoknya, karena mereka tidak senang bergabung dengan anggota 

kelompoknya. Mereka hanya mengininkan teman yang disenangi saja untuk 

menjadi anggota kelompoknya, sehingga mengakibatkan ada beberapa anggota 

kelompok yang kurang aktif dan kurang bersemangat dalam proses 

pembelajaran dan Masi banyak siswa yang bingung dengan model 

pembelajaran problem based learning  yang dijelaskan oleh peneliti. 
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Adapun hal-hal yang dilakukan saat pengamatan adalah sebagai berikut: 

a. Mengamati kegiatan belajar mengajar. 

b. Memantau kerjasama antara siswa  

c. Mengamati pemahaman masing-masing siwa. 

Berikut adalah hal-hal yang diamati siswa yaitu sebagai berikut : 

1. Visual Activities (Memperhatikan soal yang akan dibahas dalam diskusi) 

Tabel 4.6 Hasil Observasi Visual Activities 

No Kriteria Jawaban Jumlah Presentase 

1 Tidak pernah melakukan - - 

2 Jarang dilakukan 11 53% 

3 Sering dilakukan  7 33% 

4 Sangat sering dilakukan 3 14% 

Jumlah 21 100% 

 Dari table 4.6 dapat dilihat dari 21 siswa ada 11 siswa dengan presentase 53% 

jarang membaca dan memperhatikan soal, ada 7 siswa dengan presentase 33% 

sering membaca dan menyimak pekerjaan temannya dan ada 3 siswa dengan 

presentase 14% sangat sering memeperhatikan setiap soal yang akan dibahas,  

namun tidak ada siswa yang tidak mau memperhatikan soal yang akan dibahas.  

2. Oral Activities (Bertanya, memberi saran dan mengemukakan pendapat) 

Tabel 4.7 Hasil Observasi Oral Activities 

No Kriteria Jawaban Jumlah Presentase 

1 Tidak pernah melakukan - - 

2 Jarang dilakukan  13 62% 

3 Sering dilakukan 6 29% 

4 Sangat sering dilakukan 2 10% 

Jumlah 21 100% 

 Dari table 4.7 dapat dilihat dari 21 orang siswa, ada 13 siswa dengan 

presentase 62% yang mau bertanya atau memberikan saran pada saat diskusi namun 
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jarang dilakukan, ada 6 siswa dengan presentase 29% sering bertanya ataupun 

mengeluarkan pendapat dan ada 2 siswa dengan presentase 10% sangat sering 

melakukan tanya jawab atau memberi saran. Maka dapat disimpulkam bahwa 

banyak siswa yang aktif pada saat pembelajaran kelompok berlangsung. 

3. Listening Activities (Mendengarkan arahan dan uraian) 

Tabel 4.8 Hasil Observasi Listening Activities 

No Kriteria Jawaban Jumlah Presentase 

1 Tidak pernah melakukan 4 19% 

2 Jarang dilakukan 8 38% 

3 Sering dilakukan 7 33% 

4 Sangat sering dilakukan 2 10% 

Jumlah 21 100% 

Dari table 4.8 dapat dilihat dari 21 orang siswa ada 4 siswa dengan presentase 

19% yang tidak mau mendengarkan dan memperhatikan arahan atau uraian yang 

diberikan guru atau temannya, ada 8 siswa dengan presentase 38% melakukan 

namun jarang mendengarkan arahan atau pendapat, ada 7 siswa dengan presentase 

33% sering mendengarkan arahan ataupun pendapat, dan ada 2 siswa dengan 

presentase 10% sangat sering mendengarkan arahan dan uraian dalam berdiskusi. 

Maka dapat disimpulkan bahwa masih banyak siswa yang jarang mau 

mendengarkan arahan yang diberikan.  

4. Writing Activities (Membaca, menulis dan menjawab soal) 

Tabel 4.9 Hasil Observasi Writing Activities 

No Kriteria Jawaban Jumlah Presentase 

1 Tidak pernah melakukan - - 

2 Jarang dilakukan 8 38% 

3 Sering dilakukan 9 43% 

4 Sangat sering dilakukan 4 19% 

Jumlah 21 100% 
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Dari table 4.9 dapat dilihat dari 21 orang siswa, ada 8 orang siswa dengan 

presentase 38% yang jarang ingin mencatat, dari sebagian besar siswa yang sering 

mencatat ada 9 siswa dengan presentse 43% dan siswa yang sangat sering mencatat 

hanya 4 orang siswa dengan presentase 19%, sedangkan yang tidak pernah 

samasekalih tidak ada. Maka dapat disimpulkan dari jumlah keseluruhan siswa rajin 

mencatat materi pembelajaran. 

5. Mental Activities (Memberikan tanggapan dan mampu memecahkan soal) 

Tabel 4.10 Hasil Observasi Mental Activities 

No Kriteria Jawaban Jumlah Presentase 

1 Tidak pernah melakukan - - 

2 Jarang dilakukan 11 52% 

3 Sering dilakukan 9 43% 

4 Sangat sering dilakukan 1 5% 

Jumlah 21 100% 

Dari table 4.10 dapat dilihat dari 21 orang siswa, ada 11 siswa dengan 

presentase 52% yang ingin memberi tanggapan dan dapat memecahkan soal namun 

jarang dilakukan, ada 9 siswa dengan presentase 43% sering memberi tanggapan 

atau memecahkan soal, ada 1 orang siswa dengan presentase 5% yang sangat sangat 

aktif melakukan memberikan tanggapan atau memecahkan soal dalam kelompok. 

Maka dapat disimpulkan bahwa masih banyak siswa yang malas memberikan 

tanggapan ataupun mau untuk memecahkan masalah persoalan yang ada.    

6. Emotional Activies (Bersemangat, gembura, berani dan menaruh minat) 

Tabel 4.11 Hasil Observasi Emotional Activies  

No Kriteria Jawaban Jumlah Presentase 

1 Tidak pernah melakukan - - 

2 Jarang dilakukan 10 47% 

3 Sering dilakukan 9 43% 
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4 Sangat sering dilakukan 2 10% 

Jumlah 21 100% 

Dari table 4.11 dapat dilihat siswa yang memiliki sedikit semangat dalam 

belajar sehingga keberaniannya kurang ada sebanyak 10 siswa dengan presentase 

47%, yang semangat dan berani dalam aktivitas belajar sebanyak 9 siswa dengan 

presentase 43% dan siswa yang sangat bersemangat dan berani dalam belajar ada 

sebanyak 2 siswa dengan presentase. Maka dapat disimpulkan harmpir dari 

sebagian siswa memiliki semangat dan keberanian dalam kegiatan pembelajaran. 

7. Saling Ketergantungan (tidak berani, hanya mengandalkan teman dalam 

mengerjakan soal) 

Tabel 4.12    Hasil Observasi Saling Ketergantungan 

No Kriteria Jawaban Jumlah Presentase 

1 Tidak pernah melakukan - - 

2 Jarang dilakukan 10 48% 

3 Sering dilakukan 7 33% 

4 Sangat sering dilakukan 4 19% 

Jumlah 21 100% 

Dari table 4.12 dapat dilihat dari 21 orang siswa bahwa sebanyak 10 orang 

siswa dengan  presentase 48% jarang ketergantungan dengan temannya, ada 7 orang 

siswa dengan presentasi 33%  sering ketergantungan dengan temannya, ada 4 siswa 

dengan presentase 19% sangat ketergantungan dengan temannya. 

 

 

 

8. Tanggung Jawab Individu (Mengikuti perintah guru dan tidak berfokus 

kepada teman) 
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Tabel 4.13 Hasil Observasi Tanggung Jawab Individu 

No Kriteria Jawaban Jumlah Presentase 

1 Tidak pernah melakukan - - 

2 Jarang dilakukan 7 33% 

3 Sering dilakukan 5 24% 

4 Sangat sering dilakukan 9 43% 

Jumlah 21 100% 

Dari table 4.13 dapat dilihat dari 21 orang siswa ada 7 orang siswa dengan 

presentase 33% delakukan namun jarang sekali, ada 5 siswa dengan presentase 24% 

sering melakukan perintah yang diberikan guru, ada 9 siswa dengan presentase 43% 

yang sangat sering melakukan perintah guru, dan tidak ada satu siswapun yang tidak 

bertanggung jawab terhadap perintah yang diberikan oleh guru. Maka dapat 

disimpulkan bahwa lumayan banyak siswa yang telah bertanggung jawab atas 

perintah yang diberikan oleh guru. 

Dari hasil observasi pada Penerapan Pembelajaran Berbasis Problem Based 

Learning dalam Meningkatkan Kemampuan Berfikir Tingkat Tinggi pada siklus I, 

terlihat masih ada siswa yang belum menunjukkan hasil yang diinginkan selama 

pembelajaran berlangsung. Hal ini disebabkan karena masih banyak siswa yang 

masih belum terbiasa dengan belajar dalam kelompok dan terdapat peserta didik 

yang hanya diam dan malu-malu dalam kelompok dan enggan untuk mengeluarkan 

pendapat. Hal ini tentu saja menjadi permasalahan yang harus diperbaiki, akrena 

akan memepengaruhi hasil kemampuan berfikir tingkat tinggi siswa tersebut. 

d. Refleksi 

Dalam hal in peneliti melakukan tindakan bersama dengan observasi 

sebagai pengamatan tindakan memberikan analisis tentang hasil pelaksanaan 
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pembelajaran yang telah terlebih dahulu dirancang secara bersama-sama pada tahap 

pertama. Hasil analisis dan hasil tes tersebut dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

dalam menentukan tindakan perbaikan untuk tahap perencanaan pada siklus II. 

Langkah-langkah yang diambil : 

1. Mencatat hasil observasi. 

2. Mengevaluasi hasil observasi. 

3. Menganalisis hasil pembelajaran pada pokok bahasan konsep persamaan dasar 

akuntansi. 

4. Memeperbaiki kelemahan pada siklus selanjutnya. 

Berdasarkan pengamatan pada pelaksanaan siklus I, maka dapat diketahui 

tingkat aktivitas siswa dikelas seperti terlihat ditabel 4.12 berikut ini : 

Tabel 4.14 Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 

Kriteria Penilaian Jumlah Presentase 

Sangat Baik 4 19.04% 

Baik 2 9.52% 

Cukup  11 52.38% 

Kurang 4 19.04% 

Jumlah 21 100% 

Pada table 4.14 dapat diketahui bahwa presentase aktivitas siswa baik dan 

sangat baik masih cukup rendah, aktivitas kelas masih didominasi oleh siswa yang 

cukup aktif dan kurang aktif. Pada siklus ini siswa yang sangat baik hanya 5 siswa 

dengan presentase 23.80%, sedangkan siswa yang baik dalam mengikuti proses 

pembelajaran sebanyak 10 siswa dengan presentase 47.61%, 4 osiswa dengan 

presentase 19.04% cukup baik selama mengikuti proses pembelajaran, dan  2 siswa 

dalam presentase 9.53% yang kurang aktif dalam proses pembelajaran berlangsung. 
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Hal ini dapat diartikan bahwa Pembelajaran Berbasis Problem Based Learning 

dalam Meningkat Kemampuan Berfikir Tingkat Tinggi dapat meningkatkan 

aktivitas belajar siswa yang diawal telah diketahui cenderung pasif. 

Dari hasil tes pada tindakan siklus I telah dapat dilihat bahwa ada peningkatan 

hasil kemampuan belajar tingkat tinggi siswa namun hasil ini belum dapat 

dikatakan maksimal. Hal tersebut dikarenakan hanya 28.57% siswa yang mampu 

mencapai ketuntasan belajar dan masih ada sebesar 71.43% siswa yang belum 

mampu mencapai tingkat ketuntasan belajarnya, oleh karena itu masih perlu 

dilakukan tindak lanjutan siklus II.  

D. Deskripsi Siklus II 

Pelaksanaan siklus II dilakukan kembali karena belum tercapainya tingkat 

ketuntasan siswa secara optimal. Siklus II dilakukan untuk memperbaiki 

permasalahan yang terjadi pada tahap siklus I. Pada siklus II ini dilakukan seperti 

pelaksanaan pada siklus I yaitu dilakukan dengan bersamaan proses pembelajaran 

dengan tahap tindakan sebagai berikut. 

a.  Perencanaan (Planning) 

 Adapun perencanaan dalam tahap ini sebagai berikut : 

1. Membuka RPP dan menerapkan Pembelajaran Berbasis Problem Based 

Learning dalam Meningkatkan Kemampuan Berfikir Tingkat Tinggi. 

2. Menyiapkan sumber belajar. 

3. Menyusun lembar kerja siswa  

4. Guru memberikan motivasi yang lebih kepada siswa agar lebih aktif 

dalam pembelajaran. 
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5. Menyiapkan lembar evaluasi. 

b. Tindakan ( Acting)  

Sesuai dengan rencana yang telah dibuat, siswa dituntut untuk 

melaksanakan kegiatan belajar sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat pada 

tahap sebelumnya. Pada siklus ini tindakan yang diberikan dirancang sesuai dengan 

hasil tes dan observasi pada siklus I. Sehingga kesalahan dan kekurangan tidak 

terulang kembali pada siklus II. 

Adapun pelaksanaan tindakan pada siklus II sebagai berikut : 

Ada 5 tahapan yang harus dilakukan dalam pembelajaran dengan 

pendekatan saintifik. Kelima tahapan tersebut sering dikenal dengan istilah 5M. 

1. Mengamati 

Menamati berarti melihat, membaca, mendengar, dan menyimak hal-hal atau 

fenomena yang ada disekitar kehidupan. Dalam pembelajaran HOTS kita harus 

menerapkan suatu pembelajaran dengan melihat, membaca atau menyimak 

dengan seksama. Dengan mengamati, siswa akan menemukan berbagai 

masalah untuk dipecahkan dalam pembelajaran. Agar tahapan mengamati ini 

berjalan efektif, maka guru harus teliti dalam menyediakan objek yang akan 

diamati siswa sesuai konteks materi yang akan diajarkan. 

 

2. Menanya 

Dalam pembelajaran HOTS kita harus mengevaluasi dengan memberikan 

penilaian terhadap suatu pembelajaran dengan bertanya kepada ahli atau 
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narasumber agar sesuatu pembelajaran yang diterima lebih otentik dan 

dimengerti. 

3. Mencoba  

Dalam pembelajaran HOTS seorang siswa harus mampu menciptakan. 

Kemampuan mencipta (create) melibatkan penyatuan elemen untuk 

membentuk keseluruhan yang koheren atau fungsional. Tujuan dari 

kemampuan mencipta supaya peserta didik mampu membuat produk baru 

dengan menata ulang. Proses yang terlibat dalam kemampuan mencipta 

umumnya dikoordinasikan dengan pengalaman belajar siswa sebelumnya. 

Meskipun kemampuan mencipta membutuhkan pemikiran kreatif dari peserta 

didik, hal ini tidak sepenuhnya ekspresi kreatif bebas yang tidak dibatasi oleh 

tuntutan tugas atau situasi belajar namun juga memerlukan batasan tertuntu. 

4. Menalar 

Dalam pembelajaran HOTS menalar berarti memahami, menganalisis, 

mengaitkan satu konsep dengan konsep yang lain. Dalam menalar siswa 

didorong untuk mencari berbagai sumber referensi, baik secara manual 

maupun digital. Pada akhirnya akan diperoleh sebuah kesimpulan dari rumusan 

masalah dan hipotesa yang sebelumnya sudah dibuat.  

 

 

5. Mempresentasikan  

Dalam pembelajaran HOTS mempresentasikan berarti mengkomunikasikan 

hasil kerja kelompok yang telah diolah dan disimpulkan. Dalam 
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mempresentasikan, siswa dapat menggunakan produk teknologi seperti lcd 

projector laptop, dan powerpoint.  

Meskipun kelima tahapan diatas tersebut berturut sesuai 5M (Mengamati, 

menanya, mencoba, menalar, dan Mempersentasikan), namun dalam 

pelaksanaanya boleh dikondisikan. 

Setelah dilakukannya tindakan pada siklus II dan telah dilaksanakan juga 

evaluasi pembelajaran dapat diketahui hasil belajar siswa seperti yang terlihat pada 

table 4.14 berikut ini : 

Tabel 4.15 

Perolehan Skor dan Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Pada Siklus II 

Kelas 
Jumlah 

Siswa 
Presentase 

Rentang 

Nilai  

(KKM) 

Keterangan 

XI 

Akuntansi 

17 80.95% >75 Tuntas 

4 19.04% <75 Tidak Tuntas 

Jmlh 21 100% 

Dari table 4.15 ada 21 orang siswa tingkat ketuntasan hasil belajar tinggi 

pada sim klus II ada sebanyak 17 siswa dengan presentase 80.95% tuntas dengan 

nilai yang memuaskan dan ada  4 siswa dengan presentase 19.04% yang tidak  

tuntas atau belum mencapai ketuntasan KKM yaitu 75. Dapat dilihat dari hasil 

siklus I ada peningkatan yang terjadi pada siklus II , adapun diagram ketuntasan 

hasil belajar siklus II sebagai berikut : 
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Gambar 4.3 Presentase Tingkat Ketuntasan Hasil Kemampuan Berfikir 

Tingkat Tinggi Siswa Siklus II 

 

 

c. Pengamatan (Observing) 

Observasi yang dilakukan pada siklus II sama sepeerti observasi yang 

dilakukan pada siklus I dengan dilakukannya secara bersamaan pada saat 

pembelajaran dan dilakukan oleh peneliti sendiri. Observasi ini dilakukan bertujuan 

untuk melihat sejauh mana peningkatan aktivitas siswa dalam melaksanakan 

pembelajaran siklus II. Hasil observasi kegiatan siswa yang diamati oleh peneliti 

disiklus II yaitu : 

1. Visual Activities (Memperhatikan soal yang akan dibahas dalam diskusi) 

Tabel 4.16 Hasil Observasi Visual Activities 

No Kriteria Jawaban  Jumlah Presentase 

1 Tidak pernah dilakukan - - 

2 Jarang dilakukan  3 14.28% 

3 Sering dilakukan 11 52.38% 

4 Sangat sering dilakukan 7 33.33% 

Jumlah 21 100% 
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Dari table 4.16 dapat dilihat bahwa dari jumlah 21 orang siswa. 3 siswa 

dengan presentase 14.28% jarang membaca dan memperhatikan soal/pekerjaan 

temannya yang lain, 11 siswa dengan presentase 52.38% membaca dan menyimak 

pekrjaan temannya, dan 7 siswa dengan presentase 33.33% sangat memperhatikan 

setiap soal yang akan dibahas, namun tidak ada siswa yang tidak mau 

memperhatikan soal yang akan dibahas. Maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

belajar siswa di siklus II meningkat dibandingkan siklus I. 

2. Oral Activities (Bertanya, memberi saran, dan mengemukakan pendapat) 

Tabel 4.17 Hasil Observasi Oral Activities 

No Kriteria Jawaban  Jumlah Presentase 

1 Tidak pernah dilakukan - - 

2 Jarang dilakukan 2 9.53% 

3 Sering dilakukan 10 47.61% 

4 Sangat sering dilakukan 9 42.86% 

Jumlah 21 100% 

Dari table 4.17 dapat diketahui bahwa jumlah keseluruhan siswa yang 

berjumlah 21 orang siswa sebanyak 2 siswa dengan presentase 9.53% yang mau 

bertanya atau memberikan saran pada saat diskusi namun jarang dilakukan, ada 10 

siswa dengan presentase 47.61% sering bertanya ataupun mengeluarkan pendapat 

dan 9 siswa dengan presentase 42.86% sangat sering bertanya ataupun memeberi 

saran. Maka dapat disimpulkan bahwa siswa yang aktif saat pembelajaran 

dilakukan lebih meningkat disiklus II dari siklus I. 
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3.   Listening Activities (Mendengarkan arahan dan uraian) 

Tabel 4.18 Hasil Observasi Listening Activities 

No Kriteria Jawaban  Jumlah Presentase 

1 Tidak pernah dilakukan - - 

2 Jarang dilakukan  2 9.53% 

3 Sering dilakukan 13 61.90% 

4 Sangat sering dilakukan 6 28.57% 

Jumlah 21 100% 

Dari table 4.18 dapat diketahui dari 21 orang siswa , ada 2 siswa dengan 

presentase 9.53% melakukan namun jarang mendengarkan arahan atau pendapat 

dari guru, ada 13 siswa dengan presentase 61.90% sering mendengarkan arahan 

ataupun pendapat dari temannya dan ada 6 siswa dengan presentase sangat sering 

mendengarkan arahan dan uraian dalam diskusi, sedangkan yang tidak 

mendengarkan arahan dan uraian dalam diskusi. Maka dapat disimpulkan bahwa 

siswa yang fokus saat belajar lebih meningkat pada siklus II. 

4. Writing Activities (Mencatat, menulis dan menjawab soal) 

Tabel 4.19 Hasil Observasi Writing Activities 

No Kriteria Jawaban  Jumlah Presentase 

1 Tidak pernah dilakukan - - 

2 Jarang dilakukan 3 14.28% 

3 Sering dilakukan 10 47.61% 

4 Sangat sering dilakukan 8 38.09% 

Jumlah 21 100% 

Dari table 4.19 dapat diketahui dari 21 orang siswa sebanyak 3 siswa dengan 

presentase 14.28% yang jarang melakukan mencatat materi pembelajaran, dari 

sebagian siswa yang sering mencatat ada 10 orang siswa dengan presentase 47.61%,  

dan siswa yang rajin mencatat ada 8 siswa dengan presentase. Maka dapat 

disimpulkan dari jumlah siswa yang rajin mencatat ada pada siklus II. 
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5. Mental Activities (Memberi tanggapan dan mampu memecahkan soal) 

Tabel 4.20 Hasil Observasi Mental Activities 

No Kriteria Jawaban  Jumlah Presentase 

1 Tidak pernah dilakukan - - 

2 Jarang dilakukan 4 19.04% 

3 Sering dilakukan 9 42.86% 

4 Sangat sering dilakukan 8 38.09% 

Jumlah 21 100% 

Dari table 4.20 dapat dilihat dari 21 orang siswa, ada 4 siswa dengan 

presentase 19.04% yang ingin memberi tanggapan dan dapat memecahkan soal 

namun jarang dilakukan, ada 9 siswa dengan presentase 42.86% sering memberi 

tanggapan atau memecahkan soal, ada 8 orang siswa dengan presentase 38.09% 

yang sangat sangat aktif melakukan memberikan tanggapan atau memecahkan soal 

dalam kelompok. Maka dapat disimpulkan bahwa siswa mulai aktif dalam memberi 

tanggapan dan menjawab soal di siklus II. 

6. Emotional Activities (Bersemangat gembira, berani dan menaruh minat) 

Tabel 4.21 Hasil Observasi  Emotional Activities 

No Kriteria Jawaban  Jumlah Presentase 

1 Tidak pernah dilakukan - - 

2 Jarang dilakukan 3 14.28% 

3 Sering dilakukan 11 52.38% 

4 Sangat sering dilakukan 7 33.33% 

Jumlah 21 100% 

Dari table 4.21 dapat dilihat siswa yang memiliki sedikit semangat dalam 

belajar sehingga keberaniannya kurang ada sebanyak 3 siswa dengan presentase 

14.28%, yang semangat dan berani dalam aktivitas belajar sebanyak 11 siswa 

dengan presentase 52.38% dan siswa yang sangat bersemangat dan berani dalam 
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belajar ada sebanyak 7 siswa dengan presentase 33.33%. Maka dapat disimpulkan 

semangat dan keberaniannya siswa disiklus II lebih meningkat.  

7. Saling Ketergantungan (Tidak berani, hanya mengandalkan teman dalam 

mengerjakan soal) 

Tabel 4.22 Hasil Observasi Saling Ketergantungan 

No Kriteria Jawaban  Jumlah Presentase 

1 Tidak pernah dilakukan - - 

2 Jarang dilakukan 9 42.86% 

3 Sering dilakukan 10 47.61% 

4 Sangat sering dilakukan 2 9.53% 

Jumlah 21 100% 

Dari table 4.22 dapat dilihat dari 21 orang siswa bahwa sebanyak 9 orang 

siswa dengan  presentase 42.86% jarang ketergantungan dengan temannya, ada 10 

orang siswa dengan presentasi 47.61%  sering ketergantungan dengan temannya, 

ada 2 siswa dengan presentase 9.53% sangat ketergantungan dengan temannya. 

Maka dapat disimpulkan bahwa siswa tidak terlalu tergantung dengan temannya. 

8. Tanggung Jawab Individu (Mengikuti Perintah guru dan tidak berfokus 

kepada temannya) 

Tabel 4.23 Hasil Observasi Tanggung Jawab Individu  

No Kriteria Jawaban  Jumlah Presentase 

1 Tidak pernah dilakukan - - 

2 Jarang dilakukan 2 9.53% 

3 Sering dilakukan 11 52.38% 

4 Sangat sering dilakukan 8 38.09% 

Jumlah 21 100% 

Dari table 4.23 dapat dilihat dari 21 orang siswa ada 2 orang siswa dengan 

presentase 9.53% jarang sekali bertanggung jawab atas perintah yag dikasih oleh 

guru, ada 11 siswa dengan presentase 52.38% sering melakukan perintah yang 
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diberikan guru, ada 8 siswa dengan presentase 38.09% yang sangat sering 

melakukan perintah guru, dan tidak ada satu siswa pun yang tidak bertanggung 

jawab terhadap perintah yang diberikan oleh guru. Maka dapat disimpulkan bahwa 

sebagian telah memegang penuh tanggung jawab yang diperintahkan oleh gurunya. 

d. Refleksi 

Dari hasil observasi pada pemberian tindakan dengan menerapkan 

Pembelajaran Berbasis Problem Based Laearning dalam Meningkatkan 

Kemampuan Berfikir Tingkat Tinggi di siklus II terlihat siswa dalam proses 

pembelajaran sudah aktif dan sangat baik siswa mampu membangun kerja sama 

dalam kelompok untuk memahami materi pembelajaran dan mampu 

mengerjakan soal-soal yang diberikan dengan baik dan tidak ragu untuk bertanya 

kepada guru. 

Berdasarkan hasil observasi pada siklus II yang telah diteliti mengenai 

aktivitas siswa berdasarkan hal yang diamati maka dapat diuraikan pada table 4.23 

berikut ini :  

Tabel 4.24 Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 

Kriteria 

Penilaian 

Jumlah Presentase 

Sangat Baik 5 23.80% 

Baik 10 47.61% 

Cukup 4 19.04% 

Kurang 2 9.53% 

Jumlah 21 100% 

Pada table 4.24 dapat diketahui bahwa presentase aktifitas sangat baik 

sebanyak 5 orang siswa dengan presentase 23.80% hal ini menunjukkan 

peningkatan dibandingkan siklus I. Pada siklus ini siswa yang baik sebanyak 10 
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siswa dengan presentase 47.61%, sedangkan siswa yang cukup baik dalam 

mengikuti proses pembelajaran sebanyak 4 siswa dengan presentase 19.04%, siswa 

yang kurang aktif dalam proses pembelajaran berlangsung sebanyak 2 siswa dengan 

presentase 9.53%. Hal ini dapat diartikan bahwa Pembelajaran Berbasis Problem 

Based Learning dalam Meningkatkan Kemampuan Berfikir Tingkat Tinggi pada 

siklus II ini mengalami peningkatan dibandingkan dengan penerapan siklus I. Siswa 

disiklus II ini lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran keaktifan siswa dalam 

siklus II berpengaruh pada tingkat ketuntasan hasil kemampuan berfikir tingkat 

tinggi siswa itu sendiri.  

E. Pembahasan Hasil Penelitian   

Berdasarkan hasil penelitian data yang diperoleh setelah pelaksanaan 

pembelajarandi kelas XI AKL SMK Swasta Al-Washliyah 3 Medan, dapat 

diketahui bahwa hasil penelitian mengalami peningkatan dari sebelum 

dilaksanakannya model pembelajaran Problem Based Learnin hingga siklus I ke 

siklus II. Data yang diperoleh disederhanakan menjadi data yang lebih spesifik. 

Data yang diambil adalah data tentang aktivitas belajar siswa dan kemampuan 

belajar tingkat tinggi siswa pada siklus I dan siklus II. 

Berikut ini disajikan perbandingan tingkat aktivitas siswa pada siklus I dan 

siklus II sebagai berikut :  

 

 

Tabel 4.25 Tabel Perbandingan Hasil Kriteria Penilaian Siswa Siklus I dan 

Siklus II 
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Siklus I Siklus II 

Kriteria 

Penilaian 
Jumlah Presentase Jumlah Presentase 

Sangat Baik 4 19.04% 5 23.80% 

Baik 2 9.52% 10 47.61% 

Cukup 11 52.38% 4 19.04% 

Kurang 4 19.04% 2 9.53% 

 21 100% 21 100% 

Berdasarkan table 4.26 dapat dilihat hasil penilaian siswa mengalami 

peningkatan. Dari table tersebut penilaian siswa secara keseluruhan dapat dikatakan 

berhasil karena penilaian siswa telah mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus 

II. Untuk hasil belajar juga mengalami peningkatan, dapat dilihat dari table 4.27 

berikut ini : 

Tabel 4.26  Perolehan Tingkat Kemampuan Berfikir Siswa Pada Saat Pre-

test, Siklus I dan Siklus II  

Nama Siswa Pre-test 
Post-test 

I 

Post-test 

II 
Keterangan 

Aisul Jannah 75 80 88 Meningkat 

Asti Novalia 70 75 80 Meningkat 

Caca Juar Dika 72 70 80 Meningkat 

Erlisa Mutiara Zandroto 68 75 90 Meningkat 

Fasha Amanda Daulay 80 80 93 Meningkat 

Feby Chintya Azzahra 80 70 88 Meningkat 

Intan Tiara Ainda Mahnu 68 70 85 Meningkat 

Mutia Ainnun Kinanti 73 65 83 Meningkat 

Naila Ardita 78 80 60 Tidak Meningkat 

Nasiwa Airaya 

Ramadhani 

62 65 76 Meningkat 

Ranti Pratiwi 70 85 95 Meningkat 

Sania Tri Habsari 65 70 70 Tidak Meningkat 

Sarah Soraya 85 90 100 Meningkat 

Shintia Dinda Fazira 72 70 73 Tidak Meningkat 

Sri Wulandari 77 60 95 Meningkat 

Suci Ramadani 65 70 95 Meningkat 

Tria Al Fanny 72 73 100 Meningkat 

Vivi Ardila 70 73 100 Meningkat 
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Vivi Suryani 67 75 73 Tidak meningkat 

Winda Lestari 70 90 100 Meningkat 

Anggun Aulia Zahra 65 60 85 Meningkat 

Total 1504 1551 1809  

Rata-rata 7.16% 7.38% 8.61%  

Jumlah Tuntas 6 9 17  

Ketuntasan Klasikal 28.57% 42.85% 80.95% Meningkat 

Berdasarakan Tabel 4.27 dapat dilihat bahwa sebelum dilakukannya modelLL 

pembelajaran Problem Based Learning siswa yang tuntas pada tes awal (pre-test) 

sebanyak 6 orang siswa dengan jumlah presentase 28.57%, masih banyaknya siswa 

yang belum mencakai nilai KKM yang telah ditentukan, lalu setelah dilakukan 

model penerapan Problem based Learning  pada siklus I siswa yang mencapai nilai 

KKM mulai meningkat sebanyak 9 siswa dengan jumlah presentase 42.85%, karena 

belum ada setengah dari seluruh jumlah siswa kelas XI AKL yang belum mencapai 

nilai KKM maka peneliti melakukan kembali menerapkan model pembelajaran 

Problem Based Learning  pada siklus II, dan hasil yang diperoleh pada siklus II 

adalah ada sebanyak 17 siswa yang mencapai nilai KKM dengan jumlah presentase 

80.95%, hal tersebut menunjukkan bahwa adanya pemuasan peningkatan hasil 

belajar siswa setelah dilakukannya Pembelajaran Berbasis Problem Based Learning 

dalam Meningkatkan Kemampuan Berfikir Tingkat Tinggi pada siklus I dan Siklus 

II. 

Tabel 4.27 Daftar Rekapitulasi Nilai Pada Tes awal, Siklus I, dan Siklus II   

Ketuntasan 
Data Awal Siklus I Siklus II 

Jumlah Presentase Jumlah  Presentase Jumlah Presentase 

Tuntas  6 28.57% 9 42.85% 17 80.95% 

Tidak 

Tuntas 
15 71.42% 12 57.14% 4 19.04% 
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 21 100% 21 100% 21 100% 

 Setelah selesai dilaksanakannya model pembelajaran Problem Based Learning 

pada siklus I dan siklus II berdasarkan table 4.15 diatas masih ada juga 4 siswa yang 

nilainya belum mencapai KKM.  Ada beberapa factor yang mempengaruhi 

mengapa siswa itu tidak tuntas, yang pertama ada 2 orang siswa yang terpengaruhi 

oleh factor lingkungan keluarganya, dan yang 2 orang siswa lagi terpengaruhi oleh 

factor lingkungan bermainnya. Adapun diagram ketuntasan dari test awal, siklus I 

dan siklus II adalah sebagai berikut. 

   

Gambar 4.4 Presentase Ketuntasan Kemampuan Berfikir Tingkat Tinggi 

Siswa Tes Awal, Siklus I dan Siklus II 

 

F. Diskusi Hasil Penelitian  

Berdasarkan hasil pengamatan selama proses pembelajaran dapat dilihat 

bahwa aktivitas belajar siswa dinyatakan aktif dan mengalami peningkatan 

signifikan pada siklus II, walaupun dibeberapa aktivitas masih ada siswa pasif 

namun secara keseluruhan aktivitas siswa telah mengalami peningkatan. Hasil 
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observasi pada siklus II juga menunjukkan adanya peningkatan pelaksanaan 

aktivitas pembelajaran yang dilakukan peneliti. Hal ini terlihat dari aktivitas siswa 

dalam proses pembelajaran sudah mengarah pada pelaksanaan pembelajaran aktif 

dengan model Pembelajaran Problem Based Learning dalam meningkatkan 

Kemampuan Berfikir Tingkat Tinggi dimana siswa telah mulai mampu untuk 

menjawab pertanyaan yang diberikan dan observasi juga dapat dilihat masing-

masing siswa berpartisipasi secara aktif dalam kelompoknya peningkatan-

peningkatan aktivitas belajar siswa ini mengaitkan adanya kemampuan berfikir 

tingkat tinggi dari masing-masing siswa. 

Dengan penigkatan kemampuan berfikir tingkat tinggi belajar siswa yang 

cukup baik dari siklus I sampai siklus II, membuktikan bahwa model Pembelajaran 

Problem Based Learning  dalam meningkatkan Kemampuan Berfikir Tingkat 

Tinggi sehingga tidak perlu dilanjutkan pada siklus berikutya. 

Dengan demikian, penerapan Pembelajaran Berbasis Problem Based 

Learning dapat meningkatkan kemampuan berfikir tingkat tinggi belajar akuntansi 

siswa kelas XI AKL SMK Swasta Al-Washliyah 3 Medan. 

 



 
 

 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil pembahasan pada penelitian ini, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Penerapan Pembelajaran Berbasis Problem Based Learning dalam 

Meningkatan Kemampuan Berfikir Tingkat Tinggi pada materi Jurnal Khusus 

dikelas XI AKL SMK Swasta Al-Wasliyah 3 Medan adalah sudah sesuai 

dengan tujuan yang peneliti harapkan yaitu meningkatnya hasil kemampuan 

berfikir tingkat tinggi siswa. 

2. Hasil kemampuan belajar tingkat tinggi pada saat mengguakan Pembelajaran 

Berbasis Problem Based Learning dalam Meningkatan Kemampuan Berfikir 

Tingkat Tinggi pada materi Jurnal Khusus dikelas XI AKL SMK Swasta Al-

Wasliyah 3 Medan sudah mengalami peningkatan pada setiap tindakannya, 

siswa sangat antusias sekali ketika diadakannya pembelajaran HOTS sehingga 

suasa belajar sangat menyenangkan. 

3. Dengan diterapkannya Pembelajaran Berbasis Problem Based Learning dalam 

Meningkatan Kemampuan Berfikir Tingkat Tinggi pada materi Jurnal Khusus 

dikelas XI AKL SMK Swasta Al-Wasliyah 3 Medan menyebabkan siswa 

mengalami peningkatan kemauan belajar dan mampu mengembangkan cara 

berfikir tingkat tinggi. 
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B. SARAN 

1. Untuk sekolah, diharapkan kepada guru sebagai pendidik harus mampu melihat 

pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan materi pelajaran yang akan 

diajarkan. 

2. Untuk siswa, dalam kegiatan belajar mengajar, khususnya untuk siswa kelas 

XI Akuntansi diharapkan Pembelajaran Pembelajaran Berbasis Problem Based 

Learning dalam Meningkatan Kemampuan Berfikir Tingkat Tinggi sebagai 

suatu alternatif dalam mata pelajaran Akuntansi untuk meningkatkan 

pemahaman, kreativitas dan minat belajar siswa. 

3. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat melakukan penelitian dengan 

waktu yang lebih lama dengan sumber yang lebih luas lagi. Agar dapat 

menjadikan suatu studi perbandingan bagi guru dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan khususnya pada bidang Akuntansi. 
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Lampiran 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJRAN 

(RPP) 

A. Identifikasi Program Pendidikan 

Nama Sekolah   : SMK Swasta Al-Wasliyah 3 Medan 

Mata Pelajaran   : Akuntansi 

Kom. Keahlian   : Jurnal Khusus 

Kelas/Semester  : XI/Ganjil 

Tahun Pelajaran  : 2022/2023 

Alokasi Waktu   : 4 x 45 Menit (2 pertemuan)  

B. Kompetensi Inti dan Kopetensi Dasar 

Kompetensi Inti 

KI Deskripsi Kompetensi Inti 

Pengetahuan 

Memahami, menerapkan, menganalisis, dan 

mengevaluasi tentang pengetahuan factual, 

kenseptual, operasional dasar dan metakognitif 

sesuai dengan bidang dan lingkup kerja akuntansi 

dan keuangan lembaga. 

Keterampilan 

Melaksanakan pencatatan transaksi dengan 

menggunakan alat, informasi, dan prosedur kerja 

yang lazim dilakukan serta memecahkan masalah 

sesuai dengan bidang kerja. 

 Kompetensi Dasar 

KD  

Pengetahuan 3.8 Menerapkan buku jurnal, konsep debet dan 

kredit, saldo normal, sistematika pencatatan dan 

bentuk jurnal. 

Keterampilan 4.8 Melakukan buku jurnal, konsep debet dan kredit, 

saldo normal, sistematika pencatatan dan bentuk 

jurnal. 
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C. Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

Pengetahuan 

3.8.1 Menjelaskan konsep debet kredit dalam 

perusahaan. 

3.8.2  Menjalaskan pengertian, fungsi dan jenis 

jurnal khusus. 

3.8.3 Menjelaskan bentuk dan transaksi jurnal 

khusus.  

Keterampilan 

4.8.1 Menentukan konsep debet kredit dalam 

perusahaan.  

4.8.2 Menentukan pengertian, fungsi dan jenis 

jurnal khusus. 

4.8.3 Menentukan bentuk dan transaksi jurnal 

khusus. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Learning, diharapkan peserta didik 

mampu, menjelaskan konsep debet kredit, menjelaskan pengertian, fungsi dan 

jenis jurnal khusus, menentukan konsep debet kredit, serta menentukan bentuk 

jurnal khusus dengan percaya diri. 

 

E. Materi Pembelajaran 

1. Pengertian Jurnal Khusus 

Pengertian jurnal khusus adalah semua jurnal terkecuali untuk jurnal 

umum.Jurnal-jurnal ini digunakan untuk mencatat jenis-jenis transaksi 

tertentu yang berisi informasi penting. Pencatatan dalam jurnal khusus 

dilakukan agar catatan tersebut tidak memenuhi buku besar dengan cepat, 

meskipun nantinya jumlah total dalam jurnal-jurnal khusus ini secara 
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berkala dimasukkan ke buku besar umum dalam bentuk ringkasan secara 

berkala. 

2. Manfaat Jurnal Khusus  

Ada beberapa manfaat jurnal khusus antara lain sebagai berikut : 

1. Memungkinkan Terjadinya Pembagian Kerja 

Jurnal khusus mencatat transaksi sejenis , setiap jurnal khusus dapat 

ditangani oleh satu orang yang berbeda . Tingkat ketelitian pun menjadi 

lebih baik karena setiap orang mengerjakan pekerjaan yang sejenis . 

2. Memudahkan Posting ke Buku Besar 

Perpindah bukuan ( posting ) dari jurnal khusus tidak dilakukan 

pertanggal transaksi , tatapi dilakukan setiap akhir bulan dan tidak 

setiap data individu di - posting ke buku besar,tatapi hanya jumlah data 

dari setiap akun yang memiliki kolom khusus. Dengan demikian 

posting dari jurnal khusus lebih mudah dan relatif lebih sedikit. 

3. Terciptanya Pengendalian Internal 

Setiap jurnal khusus menjadi tanggung jawab petugas tertentu sehingga 

lebih mudah untuk melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan 

pembukuan tersebut. 

3. Jenis-jenis Jurnal Khusus 

a. Jurnal Pembelian  

Pengertian jurnal pembelian adalah untuk mencatat semua jenis 

pembelian, baik barang maupun bukan barang secara kredit. Jurnal ini 

paling sering ditemukan dalam sistem akuntansi manual, di mana 

diperlukan untuk  menyimpan laporan transaksi pembelian bervolume 

tinggi diluar buku besar. Semua jenis pembelian yang dilakukan secara 

kredit dicatat dalam jurnal pembelian, termasuk yang berikut: 

1. Peralatan Kantor 

2. Jasa 

3. Barang yang diperoleh untuk dijual kembali 

b. Jurnal Penjualan 
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Jurnal penjualan adalah jurnal khusus yang digunakan untuk 

menyimpan transaksi penjualan terperinci. Tujuan utamanya adalah 

untuk meringkas informasi transaksi bervolume tinggi dari buku besar 

umum, sehingga menyederhanakan buku besar. Informasi berikut 

adalah biasanya disimpan dalam jurnal penjualan untuk setiap transaksi 

penjualan: 

• Tanggal transaksi. 

• Nama Pelanggan. 

• Nomor faktur. 

• Jumlah penjualan (debit akun piutang dagang dan kredit akun 

penjualan). 

c. Jurnal pengeluaran Kas (Cash Payment Journal) 

Jurnal pengeluaran kas berfungsi untuk mencatat semua transaksi yang 

berhubungan dengan pengeluaran uang. Jurnal ini akan mencatat secara 

terperinci contoh transaksi secara tunai perusahaan dagang. Transaksi 

yang termasuk ke dalam jurnal pengeluaran kas antara lain, pembelian 

secara tunai, pelunasan utang, retur penjualan, pembayaran beban dan 

pengambilan uang tunai untuk pribadi. Contoh umum arus kas keluar 

dalam bisnis adalah seperti di bawah ini. 

• Pembayaran kas untuk pembelian tunai. 

• Pembayaran kas untuk pembelian kredit sebelumnya seperti 

pembayaran hutang atau kreditor 

• Pembayaran kas untuk berbagai biaya seperti sewa, iklan, upah dan 

gaji dll. 

• Pembayaran kas untuk pembelian aset berwujud atau tidak 

berwujud. 

• Pengembalian kas untuk barang yang dikembalikan oleh pelanggan. 

 

d. Jurnal Penerimaan Kas 



84 
 

 

Jurnal penerimaan kas adalah contoh jurnal khusus perusahaan dagang 

di mana penjualan tunai dicatat. Jurnal ini digunakan untuk 

membongkar volume transaksi dari buku besar, di mana hal itu 

mungkin akan mengacaukan laporan dalam buku besar dan jurnal 

umum. Jurnal ini berisi bidang-bidang berikut: 

• Tanggal. 

• Nama Pelanggan. 

• Identifikasi penerimaan uang tunai. 

• Kolom debit dan kredit untuk mencatat kedua sisi setiap entri; entri 

normal adalah debit untuk uang tunai dan kredit untuk penjualan. 

F. Metode Pembelajaran : -   Ceramah 

- Tanya Jawab  

G. Model Pembelajaran : Problem Based Learning 

H. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan 1 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

Pendahuluan 

Apresiasi 

• Guru memberikan salam, menyapa dan 

menanyakan kabar, kehadiran siswa serta 

menanyakan kesiapan siswa untuk memulai 

pembelajaran. 

• Guru mengajak siswa untuk berdoa sebelum 

belajar. 

Motivasi 

• Guru memotivasi belajar siswa dengan cara 

menginformasikan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai. 

15 Menit 

Inti 

Eksplorasi 

• Guru menyampaikan materi terkait dengan 

jurnal khusus. 

60 Menit 
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• Melakukan tanya jawab terkait materi yang 

telah disampaikan. 

Elaborasi 

• Guru menjelaskan tentang model 

pembelajaran Problem Based Learning yang 

akan diterapkan pada pertemuan selanjutnya. 

Konfirmasi 

• Guru memberikan penguatan terkait materi 

yang telah disampaikan. 

Penutup 

• Guru menyimpulkan materi pembelajaran 

yang telah disampaikan. 

• Guru memebrikan motivasi 

• Guru mengakhiri KBM dengan 

mengucapkan salam.  

15 Menit 

 

Pertemuan 2 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

Pendahuluan Apresiasi  

• Guru memberikan salam, menyapa dan 

menanyakan kabar, kehadiran siswa serta 

menanyakan kesiapan siswa untuk 

memulai pembelajaran. 

• Guru mengajak siswa untuk berdoa 

sebelum memulai pembelajaran. 

• Guru mengkondisikan kelas untun bersiap 

melaksanakan pembelajaran 

Motivasi 

• Guru memotivasi belajar siswa dengan cara 

menginformasikan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai.  

10 Menit 
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Inti Eksplorasi 

• Guru menanyakan kembali materi yang 

telah disampaikan pada pertemuan 

sebelumnya. 

• Guru membentuk kelompok. 

• Guru memberikan nomor (pin nomor 

individu dan kelompok) kepada masing-

masing siswa untuk diskusi kelompok. 

• Guru memberikan soal latihan kepada 

siswa. 

• Setiap kelompok siswa menyatukan  kepala 

untuk berdiskusi memikirkan jawaban soal 

latihan yang diberikan oleh guru dengan 

waktu yang telah ditentukan. 

• Setelah siswa selesai mengerjakan soal 

latihan, guru memanggil siswa yang 

memiliki nomor yang sama dari tiap 

kelompok, mereka diberikan kesempatan 

untuk menjawab pertanyaan yang telah 

diajukan berdasarkan diskusi kelompok. 

Hal ini dilakukan terus menerus sehingga 

semua siswa dengan nomor yang sama dari 

masing-masing kelompok mendapat giliran 

menjawab pertanyaan yang telah 

diajkukan. 

• Siswa lain (anggota kelompok lain) 

menjadi peserta dan menanggapi hasil 

diskusi yang telah dipresentasikan. 

• Guru memberikan penilaian untuk setiap 

kelompok. 

60 menit 
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Konfirmasi 

• Guru menjelaskan kembali materi yang 

kurang dipahami oleh setiap kelompok.  

Penutup • Guru menyimpulkan materi pembelajaran 

yang telah disampaikan. 

• Guru memberikan motivasi 

• Guru mengakhiri KBM dengan 

mengucapkan salam. 

35 Menit 

 

I. Alat, Media dan Sumber Belajar 

• Alat & Media  : Laptop dan lembar soal 

• Sumber Belajar 

Nama Buku   : Pendekatan Saintifik Dan Kontekstual Dalam 

     Pembelajaran Abad 21  

Penulis  : Dr. M. Hosnan, Dipl.Ed., M.Pd. 

Penerbit  : Ghalia Indonesia 

Halaman  : 294-304 

Tahun Terbit  : 2014 

J. Penilaian 

Teknik Penilaian  : Test 

Bentuk Tes  : Soal Uraian 

Jenis Test  : Tertulis 

K. Instrumen Penilaian Hasil Belajar 

a. Pengetahuan 

• Soal Latihan 

1. Jelaskan masing-masing pengertian dari bentuk jurnal khusus ! 

2. Apa fungsi kolom serba-serbi dalam jurnal khusus? 

3. Juli 2010 

• Tanggal 2 dibeli dari CV. Jor peralatan kantor Rp.1.200.000,00, dengan 

syarat 2/10; n/30. 
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• Tanggal 8 dibeli barang dagangan dari PT. Acong Rp.1.000.000,00, faktur 

nomor 051; syarat 2/10;n/30. 

• Tanggal 10 dibeli barang dagang dari Firma Heubeul Rp.500.000,00 EOM 

• Tanggal 15 dibeli dengan faktur no 166 dari PT. Acong barang dagangan 

Rp.5.000.000,00 dan perlengkapan toko Rp.600.000,00 dengan syarat 

2/10;n/30  

Catat transaksi tersebut kedalam jurnal pembelian ! 

Jawaban : 

1. Jurnal penjualan adalah jurnal yang digunakan untuk mencatat transaksi 

penjualan secara kredit. Jurnal penerimaan kas adalah jurnal yang digunakan 

untuk mencatat segala transaksi yang berhubungan dengan penerimaan kas. 

Jurnal pembelian adalah jurnal yang digunakan untuk mencatat segala 

transaksi pembelian secara kredit. Jurnal pengeluaran kas adalah jurnal yang 

mencatat segala transaksi yang berhubungan dengan pengeluaran kas. 

2. Fungsi kolom serba- serbi adalah untuk mencatat akun lain yang tidak ada 

pada kolom jurnal. 

3. Jurnal Pembelian  

Tgl 
No. 

Faktur 
Keterangan 

R

e

f 

Debit Kredit 

Pembelian 
Serba-serbi 

Utang Dagang 
Akun Jumlah 

2010 2 
CV. Jor 

2/10;n/30 
 - 

Peralatan 

kantor 
1.200.000 1.200.000 

Juli  8 
PT. Acong 

2/10;n/30 
 1.000.000 - - 1.000.000 

 10 

Fa. 

Heubeul 

EOM 

 500.000 - - 500.000 

 15 
PT. Acong 

2/10;n/30 
 5.000.000 

Perl. 

Kantor 
600.000 5.600.000 
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Mengetahui Medan, Desember 2022 

Guru Bidang Studi   Wakil Bidang Kurikulum 

 

 

  Purnomo. SE               Purnomo. SE 

Peneliti 

   

 

Rafiqoh Nisa  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 
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A. Identifikasi Program Pendidikan 

Nama Sekolah   : SMK Swasta Al-Washliyah 3 Medan 

Mata Pelajaran  : Akuntansi 

Kom. Keahlian  : Jurnal Khusus 

Kelas/Semester  : XI/Ganjil 

Tahun Pelajaran  : 2022/2023 

Alokasi Waktu  : 4 x 45 Menit (2 Pertemuan)  

B. Kompetensi Inti dan Kopetensi Dasar 

Kompetensi Inti 

KI Deskripsi Kompetensi Inti 

Pengetahuan 

Memahami, menerapkan, menganalisis, dan 

mengevaluasi tentang pengetahuan factual, 

kenseptual, operasional dasar dan metakognitif 

sesuai dengan bidang dan lingkup kerja akuntansi 

dan keuangan lembaga. 

Keterampilan 

Melaksanakan pencatatan transaksi dengan 

menggunakan alat, informasi, dan prosedur kerja 

yang lazim dilakukan serta memecahkan masalah 

sesuai dengan bidang kerja. 

  

Kompetensi Dasar 

KD  

Pengetahuan 3.8 Menerapkan buku jurnal, konsep debet dan 

kredit, saldo normal, sistematika pencatatan dan 

bentuk jurnal. 

Keterampilan 4.8 Melakukan buku jurnal, konsep debet dan kredit, 

saldo normal, sistematika pencatatan dan bentuk 

jurnal. 

 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
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Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

Pengetahuan 3.8.1 Menjelaskan bentuk jurnal khusus. 

3.8.2 Menjelaskan transaksi-transaksi jurnal khusus. 

Keterampilan 1.8.1 Menentukan bentuk jurnal khusus. 

1.8.2 Menentukan transaksi-transaksi jurnal khusus 

sesuai dengan bentuknya. . 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Learning, diharapkan peserta didik 

mampu, menjelaskan bentuk jurnal khusus, menjelaskan transaksi-transaksi 

jurnal khusus, membentuk jurnal khusus, menentukan transaksi-transaksi jurnal 

khusus sesuai dengan bentuknya. 

 

E. Materi Pembelajaran 

Mencatat Transaksi Kedalam Jurnal Khusus 

1. Jurnal Penjualan 

• 01 November 2008 Dijual barang kepada Toko Wijaya secara kredit 

sebesar Rp 1.100.00 dengan syarat 2/10, N/30 dengan No. faktur A0111 

• 03 November dijual barang dagangan kepada toko Toserba sebesar Rp 

2.200.000 dengan syarat 2/10, N/30 dengan No.Faktur A0122 

Jurnal Penjualan 

Tanggal 
No 

Faktur 
Kreditur 

Syarat 

Pembayaran 
Ref Debit Kredit 

2008 

Nov 

01 A0111 Toko 

Wijaya 

2/10, n/30  1.100.000 1.100.000 

03 A0112 Toko 

Toserba 

2/10, n/30  2.200.000 2.200.000 

Jumlah    3.300.000 3.300.000 
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2. Jurnal pembelian 

• 02 November 2008 dibeli barang dagangan dari PT. Merimutsu seharga 

Rp 24.000.000 dengan syarat 2/10,N/60 

• 10 November 2008 dibeli barang dagangan dari PT. Sentosa seharga 

21.000.000 dengan syarat 2/10,EOM 

• 21 November 2008 Dibeli barang dagangan dari PT. Melvinci seharga Rp. 

40.000.000 dengan syarat 1/10,N/60 

Jurnal Pembelian 

Tanggal Kreditur Syarat 

Pembayaran  

Ref Debit Kredit 

2008 

Nov 

02 PT. Marimitsu 2/10,N/60  24.000.000 24.000.000 

10 PT. Sentosa 2/10,EOM  21.000.000 21.000.000 

21 PT. Melvinci 1/10,N/60  40.000.000 40.000.000 

Jumlah   85.000.000 85.000.000 

 

3. Jurnal Pengeluaran Kas 

• 03 November 2008 dibeli peralatan toko tunai Rp. 500.000 

• 08 November 2008 Dibayar beban gaji dan upah Rp 1.000.000 

• 12 November 2008 Dibayar utang atas pembelian tanggal 02 November 

2006 kepada PT. Marimitsu 

Pengeluaran Kas 

Tanggal 
Keterang

an  

Debit Kredit 

Pembelian 
Utang 

Dagang 

Serba-

serbi 

Pot. 

Pembelian 
Kas 

2008 

Nov 

03 Pembelia

n 

Peralatan 

500.000    500.000 

 08 Beban 

Gaji 

    1.000.000 

 12 Toko 

Wijaya 

 24.000.000  480.000 23.520.000 
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Jumlah 500.000 24.000.000  480.000 25.020.000 

 

4. Jurnal Penerimaan Kas 

• 01 November 2008 pemilik perusahaan menyerahkan tambahan modal 

perusahaan Rp. 100.000.000 

• 06 November 2008 dijual secara tunai barang dagangan sebesar Rp 

20.000.000 

• 13 November 2008 diterima pelunasan penjualan barang dagangan tanggal 

01 November dari Toko Wijaya 

Penerimaan Kas 

Tanggal Keterangan Ref 

Debit Kredit 

Kas 
Pot. 

Penjualan 

Piutang 

Dagang 
Penjualan Serba-serbi 

2008 

Nov 

01 Investasi  100.00

0.000 

   100.000.000 

06 Penjualan 

Tunai 

 20.000

.000 

   20.000.000 

13 Toko Wijaya  1.078.

000 

22.000  1.000.000  

Jumlah 
 121.07

8.000 

22.000  1.000.000 120.000.000 

 

5. Jurnal Umum 

• 28 November 2008 diterima kembali barang yang dijual kepada Toko 

Wijaya tertanggal 01 November 2008 sebesar Rp 100.000 

Jurnal Umum 

Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit 

2008  

Nov 

08 Retur Penjualan 

Piutang Dagang 

 100.000 100.000 

Jumlah    

 

F. Metode Pembelajaran : - Ceramah 
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- Tanya jawab 

G. Model Pembelajaran : Problem Based Learning 

H. Kegiatan Pembelajaran  

Pertemuan 1 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

Pendahuluan 

Apresiasi 

• Guru memberikan salam, menyapa dan 

menanyakan kabar, kehadiran siswa serta 

menanyakan kesiapan siswa untuk memulai 

pembelajaran. 

• Guru mengajak siswa untuk berdoa sebelum 

belajar. 

Motivasi 

• Guru memotivasi belajar siswa dengan cara 

menginformasikan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai. 

15 Menit 

Inti 

Eksplorasi 

• Guru menyampaikan materi terkait dengan 

jurnal khusus. 

• Melakukan tanya jawab terkait materi yang 

telah disampaikan. 

Elaborasi 

• Guru menjelaskan tentang model pembelajaran 

Problem Based Learning yang akan diterapkan. 

Konfirmasi 

• Guru memberikan penguatan terkait materi 

yang telah disampaikan. 

60 Menit 

Penutup 

• Guru menyimpulkan materi pembelajaran 

yang telah disampaikan. 

• Guru memberikan motivasi. 

15 Menit 



95 
 

 

• Guru mengakhiri KBM dengan 

mengucapkan salam.  

 

 Pertemuan 2 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

Pendahuluan Apresiasi  

• Guru memberikan salam, menyapa dan 

menanyakan kabar, kehadiran siswa serta 

menanyakan kesiapan siswa untuk 

memulai pembelajaran. 

• Guru mengajak siswa untuk berdoa 

sebelum memulai pembelajaran. 

• Guru mengkondisikan kelas untun bersiap 

melaksanakan pembelajaran 

Motivasi 

• Guru memotivasi belajar siswa dengan cara 

menginformasikan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai.  

10 Menit 

Inti Eksplorasi 

• Guru menanyakan kembali materi yang 

telah disampaikan pada pertemuan 

sebelumnya. 

• Guru membentuk kelompok. 

• Guru memberikan nomor (pin nomor 

individu dan kelompok) kepada masing-

masing siswa untuk diskusi kelompok. 

• Guru memberikan soal latihan kepada 

siswa. 

• Setiap kelompok siswa menyatukan  kepala 

untuk berdiskusi memikirkan jawaban soal 

60 menit 
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latihan yang diberikan oleh guru dengan 

waktu yang telah ditentukan. 

• Setelah siswa selesai mengerjakan soal 

latihan, guru memanggil siswa yang 

memiliki nomor yang sama dari tiap 

kelompok, mereka diberikan kesempatan 

untuk menjawab pertanyaan yang telah 

diajukan berdasarkan diskusi kelompok. 

Hal ini dilakukan terus menerus sehingga 

semua siswa dengan nomor yang sama dari 

masing-masing kelompok mendapat giliran 

menjawab pertanyaan yang telah 

diajkukan. 

• Siswa lain (anggota kelompok lain) 

menjadi peserta dan menanggapi hasil 

diskusi yang telah dipresentasikan. 

• Guru memberikan penilaian untuk setiap 

kelompok. 

Konfirmasi 

• Guru menjelaskan kembali materi yang 

kurang dipahami oleh setiap kelompok.  

Penutup • Guru menyimpulkan materi pembelajaran 

yang telah disampaikan. 

• Guru memberikan motivasi 

• Guru mengakhiri KBM dengan 

mengucapkan salam. 

35 Menit 

 

I. Alat, Media dan Sumber Belajar  

• Alat & Media : Laptop dan Lembar Soal 

• Sumber Belajar  
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Nama Buku  : Pendekatan Saintifik Dan Kontekstual Dalam 

  Pembelajaran Abad 21 

Penulis  : Dr. M. Hosnan, Dipl.Ed.,M.Pd. 

Penerbit  : Ghalia Indonesia 

Halaman  : 294-304 

Tahun Terbit  : 2014 

J. Penilaian 

Teknik Penilaian : Test 

Bentuk Test  :  Soal Uraian 

Jenis Test  : Tertulis 

K. Instrumen Penilaian Hasil Belajar  

Soal Latihan 

1. Selama agustus  2005 PD. Merbabu melakukan pembelian kredit sebagai 

berikut : 

• Tanggal 5 dibeli barang dagangan dari took jaya, Jakarta seharga Rp. 

1.750.000,00 dengan faktur nomor 005 

• Tanggal 10 dibeli barang dagangan dari Toko Makmur, Semarang seharga 

Rp. 2.500.000,00 dengan faktur nomor 010 

• Tanggal 15 dibeli barang dagangan dari CV. Maju, Surabaya seharga Rp. 

3. 000.000,00 dengan faktur nomor 015 

• Tanggal 22 dibeli perlengkapan dari UD. Ramai, Jakarta seharga Rp 

2.100.000,00 dengan faktur nomor 022 

• Tanggal 25 dibeli barang dagangan dari took jaya, Jakarta seharga Rp. 

1.500.000,00 dengan faktur nomor 025 

• Tanggal 27 dibeli barang dagangan dari toko jaya, Jakarta seharga Rp. 

2.000.000,00 dengan faktur nomor 027 

• Tanggal 30 dibeli perlengkapan dari UD. Ramai, Jakarta seharga Rp. 

1.000.000,00 dengan faktur nomor 030 

• Tanggal 31 dibeli peralatan toko dari CV. Raya, Bandung seharga Rp. 

3.000.000,00 dengan faktur nomor 03 

2. Perhatikan transaksi yang terjadi di PD Sentosa berikut ini. 
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Juli 2010 

• 1 Dijual tunai barang dagangan kepada toko ambalat Rp. 3.000.000,00 

• 8 Diterima pelunasan piutang dari toko ambalat Rp. 3.000.000,00 dan 

memberikan potongan 2%. 

• 15 Dijual tunai barang dagang Rp. 4.000.000,00 

• 21 Mencatat pendapatan bunga Rp. 100.000,00 

• 25 menjual peralatan kantor yang tidak dipergunakan lagi tunai Rp. 

150.000,00 

• 25 Menerima pembayaran sebagian piutang dari fa. Pradana Rp. 

2.000.000,00 

Catatlah transaksi tersebut kedalam jurnal penerimaan kas !   

Kunci Jawaban  

1. Jurnal Pembelian  

Tanggal 

 

No 

Faktur 
Ket 

re

f 

Debit Kredit 

Pembelian  
Serba-serbi Utang 

Usaha Jumlah Akun 

2005 5 005 Toko Jaya  1.750.000 - - 1.750.000 

 10 010 T. Makmur  2.500.000 - - 2.500.000 

 15 015 CV. Maju  3.000.000 - - 3.000.000 

 22 022 UD. Ramai  - 2.100.000 Perlengkapan 2.100.000 

 25 025 Toko Jaya  1.500.000 - - 1.500.000 

 27 027 Toko Jaya  2.000.000 - - 2.000.000 

 30 030 UD. Ramai  - 1.800.000 Perlengkapan 1.800.000 

 31 031 CV. Raya  - 3.000.000 Peralatan 3.000.000 

 
  Jumlah  10.750.000 6.900.000 

 17.650.00

0 

 

2. Jurnal Penerimaan Kas 

Tanggal 
Akun yang 

dikredit 

Debit Kredit 

Kas Serba-serbi Piutang 
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R

e

f 

Pot. 

Penjualan 
Akun Jumlah 

Penjual

an 

2010 

Juli 

1 

 

8 

 

15 

21 

 

25 

25 

Toko 

Bahagia 

Toko 

Ambalat 

- 

Pendapatan 

Bunga 

Peralatan 

Fa. Pradana 

 - 

 

60 

 

- 

- 

 

- 

- 

1.500 

 

2.940 

 

4.000 

100 

 

150 

2.000 

 - 

 

- 

 

- 

100 

 

150 

1.500 

 

- 

 

4.000 

- 

 

- 

 

 

3.000 

 

 

- 

 

- 

2.000 

 

 

Mengetahui   Medan, Desember 2022 

Guru Bidang Studi   Wakil Bidang Kurikulum 

 

 

Purnomo. SE            Purnomo. SE 

               Peneliti 

 

 

            Rafiqoh Nisa 
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Lampiran 3 

HASIL BELAJAR SISWA 

SMK SWASTA AL-WASHLIYAH 3 MEDAN  

Mata Pelajaran  : Akuntansi 

No Nama Siswa L/P Nilai Kategori 

1 Aisul Jannah P 75 Tuntas  

2 Asti Novalia P 70 Tidak Tuntas 

3 Caca Juar Dika P 72 Tidak Tuntas 

4 Erlisa Mutiara Zandroto P 68 Tidak Tuntas 

5 Fasha Amanda Daulay P 80 Tuntas 

6 Feby Chintya Azzahra P 80 Tuntas 

7 Intan Tiara Ainda Mahnu P 68 Tidak Tuntas 

8 Mutia Ainnun Kinanti P 73 Tidak Tuntas 

9 Naila Ardita P 78 Tuntas 

10 Nasywa Athaya Ramadhani P 62 Tidak Tuntas 

11 Ranti Pratiwi Maha P 70 Tidak Tuntas 

12 Sania Tri Habsari P 65 Tidak Tuntas 

13 Sarah Soraya P 85 Tuntas 

14 Shintia Dinda Fazira P 72 Tidak Tuntas 

15 Sri Wulandari P 77 Tuntas 

16 Suci Ramadani P 65 Tidak Tuntas 

17 Tria Al Fanny P 72 Tidak Tuntas 

18 Vivi Ardila P 70 Tidak Tuntas 

19 Vivi Suryani P 67 Tidak Tuntas 

20 Winda Lestari P 70 Tidak Tuntas 

21 Anggun Aulia Zahra P 65 Tidak Tuntas 
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Lampiran 4 

SOAL SIKLUS 1 

PETUNJUK SOAL : 

1. Tuliskanlah nama dan kelas pada lembar jawaban anda. 

2. Baca dan pahamin butir soal sebelum anda menuliskan jawaban. 

3. Kerjakan butir soal yang anda anggap mudah terlebih dahulu. 

  

1. Jelaskan masing-masing pengertian dari bentuk jurnal khusus ! 

2. Apa fungsi kolom serba-serbi dalam jurnal khusus? 

3. Juli 2010 

• Tanggal 2 dibeli dari CV. Jor peralatan kantor Rp.1.200.000,00, dengan 

syarat 2/10; n/30. 

• Tanggal 8 dibeli barang dagangan dari PT. Acong Rp.1.000.000,00, faktur 

nomor 051; syarat 2/10;n/30. 

• Tanggal 10 dibeli barang dagang dari Firma Heubeul Rp.500.000,00 EOM 

• Tanggal 15 dibeli dengan faktur no 166 dari PT. Acong barang dagangan 

Rp.5.000.000,00 dan perlengkapan toko Rp.600.000,00 dengan syarat 

2/10;n/30  

Catat transaksi tersebut kedalam jurnal pembelian ! 
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KUNCI JAWABAN 

1. Jurnal penjualan adalah jurnal yang digunakan untuk mencatat transaksi 

penjualan secara kredit. Jurnal penerimaan kas adalah jurnal yang digunakan 

untuk mencatat segala transaksi yang berhubungan dengan penerimaan kas. 

Jurnal pembelian adalah jurnal yang digunakan untuk mencatat segala transaksi 

pembelian secara kredit. Jurnal pengeluaran kas adalah jurnal yang mencatat 

segala transaksi yang berhubungan dengan pengeluaran kas. 

2. Fungsi kolom serba- serbi adalah untuk mencatat akun lain yang tidak ada pada 

kolom jurnal. 

3. Jurnal Pembelian  

Tgl 
No. 

Faktur 
Keterangan 

R

e

f 

Debit Kredit 

Pembelian 
Serba-serbi 

Utang Dagang 
Akun Jumlah 

2010 2 
CV. Jor 

2/10;n/30 
 - 

Peralatan 

kantor 
1.200.000 1.200.000 

Juli  8 
PT. Acong 

2/10;n/30 
 1.000.000 - - 1.000.000 

 10 

Fa. 

Heubeul 

EOM 

 500.000 - - 500.000 

 15 
PT. Acong 

2/10;n/30 
 5.000.000 

Perl. 

Kantor 
600.000 5.600.000 
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Lampiran 5 

SOAL SIKLUS 2 

1. Selama agustus  2005 PD. Merbabu melakukan pembelian kredit sebagai 

berikut : 

• Tanggal 5 dibeli barang dagangan dari took jaya, Jakarta seharga Rp. 

1.750.000,00 dengan faktur nomor 005 

• Tanggal 10 dibeli barang dagangan dari Toko Makmur, Semarang seharga 

Rp. 2.500.000,00 dengan faktur nomor 010 

• Tanggal 15 dibeli barang dagangan dari CV. Maju, Surabaya seharga Rp. 3. 

000.000,00 dengan faktur nomor 015 

• Tanggal 22 dibeli perlengkapan dari UD. Ramai, Jakarta seharga Rp 

2.100.000,00 dengan faktur nomor 022 

• Tanggal 25 dibeli barang dagangan dari took jaya, Jakarta seharga Rp. 

1.500.000,00 dengan faktur nomor 025 

• Tanggal 27 dibeli barang dagangan dari toko jaya, Jakarta seharga Rp. 

2.000.000,00 dengan faktur nomor 027 

• Tanggal 30 dibeli perlengkapan dari UD. Ramai, Jakarta seharga Rp. 

1.000.000,00 dengan faktur nomor 030 

• Tanggal 31 dibeli peralatan toko dari CV. Raya, Bandung seharga Rp. 

3.000.000,00 dengan faktur nomor 03 

2. Perhatikan transaksi yang terjadi di PD Sentosa berikut ini. 

Juli 2010 

• 1 Dijual tunai barang dagangan kepada toko ambalat Rp. 3.000.000,00 

• 8 Diterima pelunasan piutang dari toko ambalat Rp. 3.000.000,00 dan 

memberikan potongan 2%. 

• 15 Dijual tunai barang dagang Rp. 4.000.000,00 

• 21 Mencatat pendapatan bunga Rp. 100.000,00 
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• 25 menjual peralatan kantor yang tidak dipergunakan lagi tunai Rp. 

150.000,00 

• 25 Menerima pembayaran sebagian piutang dari fa. Pradana Rp. 

2.000.000,00 

Catatlah transaksi tersebut kedalam jurnal penerimaan kas !  
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KUNCI JAWABAN 

 

1. Jurnal Pembelian  

Tanggal 

 

No 

Faktu

r 

Ket 
r

ef 

Debit Kredit 

Pembelian  
Serba-serbi Utang 

Usaha Jumlah Akun 

2005 5 005 Toko Jaya  1.750.000 - - 1.750.000 

 10 010 T. Makmur  2.500.000 - - 2.500.000 

 15 015 CV. Maju  3.000.000 - - 3.000.000 

 22 022 UD. Ramai  - 2.100.000 Perlengkapan 2.100.000 

 25 025 Toko Jaya  1.500.000 - - 1.500.000 

 27 027 Toko Jaya  2.000.000 - - 2.000.000 

 30 030 UD. Ramai  - 1.800.000 Perlengkapan 1.800.000 

 31 031 CV. Raya  - 3.000.000 Peralatan 3.000.000 

 
  Jumlah  10.750.000 6.900.000 

 17.650.00

0 

 

2. Jurnal Penerimaan Kas 

Tanggal 
Akun yang 

dikredit 

R

e

f 

Debit Kredit 

Pot. 

Penjualan 
Kas 

Serba-serbi Penjual

an 
Piutang 

Akun Jumlah 
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2010 

Juli 

1 

 

8 

 

15 

21 

 

25 

25 

Toko 

Bahagia 

Toko 

Ambalat 

- 

Pendapatan 

Bunga 

Peralatan 

Fa. Pradana 

 - 

 

60 

 

- 

- 

 

- 

- 

1.500 

 

2.940 

 

4.000 

100 

 

150 

2.000 

 - 

 

- 

 

- 

100 

 

150 

1.500 

 

- 

 

4.000 

- 

 

- 

 

 

3.000 

 

 

- 

 

- 

2.000 

Lampiran 6 

HASIL BELAJAR SISWA 

SIKLUS I 

Status Pendidikan : SMK SWASTA AL-WASHLIYAH 3 MEDAN 

Mata Pelajaran  : Akuntansi 

Kelas   : XI AKL 

No Nama Siswa Nilai Kategori 

1 Aisul Jannah 70 Tidak Tuntas 

2 Asti Novalia 70 Tidak Tuntas 

3 Caca Juar Dika 75 Tuntas 

4 Erlisa Mutiara Zandroto 90 Tuntas 

5 Fasha Amanda Daulay 75 Tuntas 

6 Feby Chintya Azzahra 65 Tidak Tuntas 

7 Intan Tiara Ainda Mahnu 70 Tidk Tuntas 

8 Mutia Ainnun Kinanti 50 Tidak Tuntas 

9 Naila Ardita 85 Tuntas 

10 Nasywa athaya Ramadhani 80 Tuntas 

11 Ranti Pratiwi Maha 65 Tidak Tuntas 

12 Sania Tri Habsari 65 Tidak Tuntas  

13 Sarah Soraya 85 Tuntas 

14 Shintia Dinda Fazira 75 Tuntas 
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15 Sri Wulandari 70 Tidak Tuntas 

16 Suci Ramadani 70 Tidak Tuntas 

17 Tria Al Fanny 55 Tidak Tuntas 

18 Vivi Ardila 60 Tidak Tuntas 

19 Vivi Suryani 60 Tidak Tuntas 

20 Winda Lestari 80 Tuntas 

21 Anggun Aulia Zahra 75 Tuntas 

Jumlah 1470   

Rata-rata 70.00  

Jumlah Siswa Yang Tuntas  9 

Jumlah Siswa Yang Tak Tuntas  12 

Presentase Ketuntasan  42.85 % 

Presentase Tak Tuntas  57.14 % 

 

Ketuntasan Hasil Belajar :  

D = 
𝑋

𝑁
 𝑋 100 % 

   = 
9

21
 𝑋 100 % 

   = 42.55 %  

Nilai Rata-rata 

Xi Fi 𝛴FiXi 

50 1 50 

55 1 55 

60 2 120 

65 3 195 

70 5 350 

75 4 300 

80 2 160 

85 2 170 

90 1 90 

Jumlah 21 1490 
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X = 
𝛴𝐹𝑖

𝛴𝐹𝑖𝑋𝑖
 

    = 
1490

21
 

    = 70.95 % 

 

 

Lampiran  7 

HASIL BELAJAR SISWA 

SIKLUS II 

Status Pendidikan : SMK SWASTA AL-WASHLIYAH 3 MEDAN 

Mata Pelajaran  : Akuntansi 

Kelas   : XI AKL 

No Nama Siswa Nilai Kategori 

1 Aisul jannah 80 Tuntas 

2 Asti Novalia 65 Tidak Tuntas 

3 Caca Juar Dika 95 Tuntas 

4 Erlisa Mutiara Zandroto 85 Tuntas 

5 Fasha Amanda Daulay 85 Tuntas 

6 Feby Chintya Azzahra 75 Tuntas 

7 Intan Tiara Ainda Mahnu 75 Tuntas 

8 Mutia Ainnun Kinanti 65 Tidak Tuntas 

9 Naila Ardita 90 Tuntas 

10 Nasywa Athaya Ramadhani  90 Tuntas 

11 RAnti Pratiwi Maha 75 Tuntas 

12 Sania Tri HAbsari 75 Tuntas 

13 Sarah Soraya 85 Tuntas 

14 Shintia Dinda Fazira 80 Tuntas 



109 
 

 

15 Sri Wulandari 75 Tuntas 

16 Suci Ramadani 75 Tuntas 

17 Tria Al Fanny 70 Tidak Tuntas 

18 Vivi Ardila 70 Tidak Tuntas 

19 Vivi Suryani 75 Tuntas 

20 Winda Lestari 90 Tuntas 

21 Anggun Aulia Zahra 85 Tuntas 

Jumlah 1.660  

Rata-rata 79.33  

Jumlah Siswa Yang Tuntas  17 

Jumlah Siswa Yang Tak Tuntas  4 

Presentase Ketuntasan  80.95 % 

Presentase Tak Tuntas  19.04% 

 

Ketuntasan Hasil Belajar : 

D = 
𝑋

𝑁
 𝑋 100% 

    = 
17

21
 𝑋 100% 

    = 80.95% 

Nilai Rata-rata 

Xi Fi 𝛴FiXi 

50 0 0 

55 0 0 

60 0 0 

65 2 130 

70 2 140 

75 7 525 

80 2 160 

85 4 340 

90 3 270 

95 1 95 
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Jumlah 21 1.660 

 

X = 
𝛴𝐹𝑖

𝛴𝐹𝑖𝑋𝑖
 

    = 
1660

21
 

    = 79.04 % 

 

Lampiran 8 

HASIL BELAJAR SISWA KESELURUHAN  

Nama Pendidikan  : SMK AL-Washliyah 3 Medan 

Mata Pelajaran  : AKuntansi 

Kelas  : XI AKL 

No Nama Siswa 
Siklus I Siklus II 

Hasil Belajar Hasil Belajar 

1 Aisul Jannah 70 80 

2 Asti Novalia 70 65 

3 Caca Juar Dika 75 95 

4 Erlisa Mutiara Zandroto 90 85 

5 Fasha Amanda Daulay 75 85 

6 Feby Chintya Azzahra 65 75 

7 Intan Tiara Ainda Mahnu 70 75 

8 Mutia Ainun Kinanti 50 65 

9 Naila Ardita 85 90 

10 Nasywa Athaya Ramadhani 80 90 

11 Ranti Pratiwi Maha 65 75 

12 Sania Tri Habsari 65 75 

13 Sarah Soraya 85 85 

14 Shintia Dinda Fazira 75 80 
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15 Sri Wulandari 70 75 

16 Suci Ramadani 70 75 

17 Tria Al Fanny 55 70 

18 Vivi Ardila 60 70 

19 Vivi Suryani 60 75 

20 Winda Lestari 80 90 

21 Anggun Aulia Zahra 75 85 

Nilai Tertinggi 95 90 

Nilai Terendah  50 65 

Rata-rata Kelas 70.00 79.33 

Presentase Ketuntasan  42.85 % 80.95% 

Memenuhi KKM (TUNTAS) 9 17 

Tidak Memenuhi KKM(Tidak 

Tuntas) 

12 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



112 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 9 

 

LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN BELAJAR SISWA DENGAN 

MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING 

SIKLUS I 

Satuan Pendidikan : SMK SWASTA AL-WASHLIYAH 3 MEDAN  

Mata Pelajaran : Akuntansi 

Kelas  : XI AKL 

No Nama Siswa 
Aspek Yang Dinilai 

Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Aisul Jannah 2 1 3 1 2 2 3 1 15 

2 Asti Novalia 4 4 3 3 3 3 3 4 27 

3 Caca Juar Dika 3 3 2 2 2 2 2 1 17 

4 Erlisa Mutiara Zandroto 2 2 2 2 2 2 2 2 17 

5 Fasha Amanda Daulay 4 4 3 3 3 3 3 4 27 

6 Feby Chintya Azzahra 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

7 Intan Tiara Ainda Mahnu 3 3 2 3 2 3 2 3 21 

8 Mutia Ainun Kinanti 3 2 2 2 2 2 2 2 17 

9 NAila Ardita 2 2 2 2 2 2 2 2 17 

10 Nasywa Athaya Ramadhani 3 3 3 2 2 2 3 3 21 
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11 Ranti Pratiwi Maha 3 2 2 1 2 2 2 2 16 

12 Sania Tri Habsari 2 2 2 2 2 2 3 2 17 

13 Sarah Soraya 3 3 2 2 2 3 3 3 22 

14 Shintia Dinda Fazira 3 3 2 2 2 3 3 3 27 

15 Sri Wulandari 4 4 1 2 2 3 3 3 22 

16 Suci Ramadani 4 4 3 3 3 3 3 4 27 

17 Tria Al Fanny 3 1 2 1 2 3 2 1 15 

18 Vivi Ardila 4 4 2 2 3 3 2 1 21 

19 Vivi Suryani 3 2 2 2 2 2 2 2 17 

20 Winda Lestari 2 2 1 2 3 3 2 1 16 

21 Anggun Aulia Zahra 4 4 3 3 3 3 3 4 27 

Presentase Siswa Tidak Aktif 0  

Presentase Siswa Kurang Aktif 10  

Presentase Siswa Aktif 5  

Presentase Siswa Sangat Aktif 6  

Presentase Keseluruhan  26  

  

Keterangan Penilaian : 

1 =  Kurang 

2 = Sedang 

3 = Baik 

4 = Sangat Baik 

Keterangan Aspek yang Dinilai : 

1 = Siswa yang memperhatikan soal yang akan dibahas dalam diskusi 

2 = Siswa yang bertanya, memberi saran dan mengemukakan pendapat 

3 = Siswa yang mendengarkan arahan dan uraian 
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4 = Siswa yang membaca, menulis dan menjawab soal 

5 = Siswa yang memebrikan tanggapan dan mampu memecahkan soal  

6 = Sisw yang bersemangat,berani, dan menaruh minat 

7 = Siswa yang tidak berani, hanya mengandalkan teman dalam mengerjakan soal 

8 = Siswa yang mengikuti perintah guru dan tidak berfokus kepada teman 

 

 

Lampiran 10 

 

LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN BELAJAR SISWA DENGAN 

MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING 

SIKLUS II 

Satuan  Pendidikan : SMK SWASTA AL-WASHLIYAH 3 MEDAN 

Mata Pelajaran : Akuntansi 

Kelas  : XI AKL 

No Nama Siswa 
Aspek Yang Dinilai 

Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Aisul Jannah 2 2 2 3 3 3 3 3 21 

2 Asti Novalia 4 4 3 2 4 4 3 3 27 

3 Caca Juar Dika 3 2 3 2 3 3 2 3 21 

4 Erlisa Mutiara Zandroto 3 3 2 1 3 3 2 3 20 

5 Fasha Amanda Daulay 4 3 2 2 4 2 2 2 21 

6 Feby Chintya Azzahra 4 4 3 3 3 4 2 3 26 

7 Intan Tiara Ainda Mahnu 4 4 2 3 4 3 4 3 27 

8 Mutia Ainun Kinanti 4 4 4 2 4 4 3 3 28 

9 NAila Ardita 4 2 3 3 3 3 3 3 24 

10 Nasywa Athaya Ramadhani 4 3 4 3 4 4 3 4 29 
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11 Ranti Pratiwi Maha 3 3 2 2 2 2 2 3 19 

12 Sania Tri Habsari 4 2 4 2 2 3 3 3 23 

13 Sarah Soraya 4 4 4 3 4 4 2 3 28 

14 Shintia Dinda Fazira 3 3 3 2 2 2 2 2 19 

15 Sri Wulandari 4 4 3 2 4 4 3 3 27 

16 Suci Ramadhani 3 3 3 3 3 2 4 4 25 

17 Tria Al Fanny 3 2 3 3 3 3 4 4 25 

18 Vivi Ardila 4 3 3 3 3 4 2 4 26 

19 Vivi Suryani 4 4 3 3 4 3 3 3 27 

20 Winda Lestari 3 3 2 2 2 2 3 3 20 

21 Anggun Aulia Zahra 4 3 3 3 3 4 4 2 26 

Presentase Siswa Tidak Aktif 0  

Presentase Siswa Kurang Aktif 4  

Presentase Siswa Aktif 10  

Presentase Siswa Sangat Aktif 7  

Presentase Keseluruhan  26  

 

Keterangan Penilaian : 

1 =  Kurang 

2 = Sedang 

3 = Baik 

4 = Sangat Baik 

Keterangan Aspek yang Dinilai : 

1 = Siswa yang memperhatikan soal yang akan dibahas dalam diskusi 

2 = Siswa yang bertanya, memberi saran dan mengemukakan pendapat 

3 = Siswa yang mendengarkan arahan dan uraian 
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4 = Siswa yang membaca, menulis dan menjawab soal 

5 = Siswa yang memebrikan tanggapan dan mampu memecahkan soal  

6 = Sisw yang bersemangat,berani, dan menaruh minat 

7 = Siswa yang tidak berani, hanya mengandalkan teman dalam mengerjakan soal 

8 = Siswa yang mengikuti perintah guru dan tidak berfokus kepada teman 

 

 

Lampiran 11 
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